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ABSTRAK

Skripsi berjudul Analisis Hisab Arah Kiblat dalam Kitab ad-Durus al-Fala-
kiyyah Karya KH. Ma’shum ‘Ali ini merupakan hasil penelitian kepustakaan untuk
menjawab dua pertanyaan. Perfama, bagaimana metode hisab arah kiblat dalam
kitab ad-Durus al-Falakiyyah yang ditulis oleh KH. Ma’shum °‘Ali? Kedua, berapa
harga deviasi hisab arah kiblat dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah karya KH.
Ma’shum ‘Ali?

Dalam rangka menemukan jawaban dua permasalahan inti di atas, penulis
menggali data lintang dan bujur, metode arah kiblat dengan rubu’ mujayyab dan
rumus spherical trigonometri. Data tersebut didapatkan dari sumber primer yang
bukan lain adalah kitab ad-Durus al-Falakiyyah. Selain itu, juga diperoleh dari buku-
buku yang mengulas tentang Falak, khususnya hisab arah kiblat. Selanjutnya penulis
menganalisisnya dengan menggunakan metode deskriptif dan content analysis.

Dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah perhitungan sudut arah kiblat mengacu
pada rubu’ mujayyab atau kuadran. Rubu’ di sini digunakan sebagai alat pencarian
data, bukan alat penunjuk arah kiblat. Data yang dicari antara lain: bu’d al-qutr, as/
mutlaq, as] mu’addal, irtifa’ as-simt, jayb as-si’ah, hissah as-si’ah dan lain-lain.
Setelah semua data terhimpun, baru diketahui berapa besar sudut arah kiblat suatu
tempat yang dihitung sepanjang garis horizontal dari titik barat ke titik utara.

Dari analisis yang penulis lakukan, dapat ditarik satu kesimpulan besar bahwa
hisab simt al-giblah yang diulas oleh KH. Ma’shum ‘Ali dalam kitab ad-Durus al-
Falakiyyah kurang akurat dan selalu menyisakan harga deviasi yang bervariasi.
Konklusi ini disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, data koordinat Ka’bah yang
digunakan oleh Kiai Ma’shum dalam menghisab—21° 30’ LU dan 40° 08 BT-tidak
sama dengan data yang ada dalam sumber lain. Kedua, epoch markaz selain Ka’bah
juga memiliki selisih beberapa menit dengan yang ada dalam referensi lain. Ketiga,
adanya elastisitas khayt (benang) sehingga sulit menempatkan kkay? di posisi yang
tepat. Keempat, human error, artinya kesalahan ada pada diri penghisab yang kurang
teliti memosisikan benang.

Dari hasil penelitian kepustakaan di atas, diharapkan Badan Hisab Rukyat
memberikan penyuluhan secara intensif kepada masyarakat mengenai penepatan
arah kiblat. Kepada ulama yang memiliki kredibilitas di bidang Falak hendaknya
memberikan pencerahan apabila di lapangan ditemukan kasus pelencengan arah
kiblat. Dan bagi masyarakat yang tidak memahami teori ilmu Falak seyogianya
menanyakan kepada ahlinya jika hendak membangun masjid, misalnya. Tidak kalah
pentingnya, kepada umat Islam hendaknya melakukan pengukuran arah kiblat
dengan rasd al-qiblah, yakni ketika matahari berkulminasi di atas Baytullah pada
tanggal 27/28 Mei pukul 16.18 WIB dan 15/16 Juli pukul 16.27 WIB sebagai cara
termudah dalam memecahkan problem arah kiblat.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah kiblat tiada lain adalah masalah arah, yaitu arah Ka’bah di
Makkah. Arah Ka’bah ini dapat ditentukan dari setiap titik atau tempat di
permukaan bumi dengan melakukan perhitungan atau pengukuran. Oleh sebab
itu, perhitungan arah kiblat pada dasarnya adalah perhitungan untuk mengeta-
hui guna menetapkan ke arah mana Ka’bah di Makkah itu dilihat dari suatu
tempat di permukaan bumi ini, schingga semua gerakan orang yang sedang
melaksanakan salat, baik ketika berdiri, ruku’ maupun sujudnya selalu ber-
himpit dengan arah yang menuju Ka’bah.!

Ketentuan berkiblat ke Ka’bah ketika salat lima waktu tersurat dalam

surat 2, al-Baqarah, ayat 150:

° )’ g{ I /° °,°°/’.z,.,’,1/a/ o, o .
St (;gﬁ};,j 535,63-.’{\,. Qjc}lwl;b%,‘)yu}&rw)

Artinya: Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu ke
arah Masjid al-Haram. dan di mana saja kamu (sekalian) berads, maka
palingkanlah wajahmu ke arahnya’

Rasulullah Muhammad juga menegaskan kewajiban menghadap kiblat

seperti terekam dalam hadis berikut:

° &1 ”n-o 270 ‘{ PN ’o . o”- -3 1 . ol %
S ey .. S L JE E agegl pn B Qe By

! Muhyiddin Khazin, Jimu Falak dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Buana Pusaka, Cet. 11,
2005), 49.

2 Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, Cet. II1, 2000),
18.

? Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari, Sahi al-Bukhari, Juz V, (al-Maktabah as-
Syamilah al-Isdar as-Sani), 2307.



Artinya: ...... Bila kamu (hendak) menjalankan salat, maka sempurnakan wudu,
menghadaplah kiblat dan bertakbirlah ....... (HR. Al-Bukhari)

Di samping mengetengahkan tentang keharusan berkiblat ke Baytullah di
Makkah, al-Qur’an a/-karim juga mengabadikan histori pergantian kiblat bagi
mwli@. Sebagaimana tercatat dalam beberapa ayat al-Qur’an bahwa Rasul
pernah menghadapkan wajah beliau ke arah Masjid al-Agsa selama 16 atau 17
bulan sebelum akhirnya diizinkan oleh Allah 72’°2/2 untuk kembali berkiblat ke
Ka’bah. Jadi terdapat dua tempat yang pernah dikiblati oleh umat Islam, yakni
Masjid al-Haram di Makkah dan Masjid al-Agsa di Palestina. Namun yang
berlaku hingga sekarang adalah kiblat Bayrullah di Makkah.

Mayoritas Fugalia® bersepakat bahwa di antara syarat sah salat’® adalah
menghadap kiblat—dalam hal ini Baytullah. Pengecualian baru dapat diberikan
kepada orang yang menderita sakit, dalam pertempuran sengit melawan orang
kafir atau sedang dalam perjalanan (musafir)-khusus salat nawafil.

Mengenai tepat tidaknya menghadap ke Baytullah, di kalangan Fuqaha
terjadi silang pendapat. Syafi’iyyah mewajibkan menghadap tepat ke ‘ayn al-

ka’bah (fisik Ka’bah), baik bagi mu’ayin li al-ka’bah (orang yang dapat

* Yang dimaksud Fugaha’ di sini adalah para pengikut Imam Hanafiy, Imam Malikiy dan
Imam Syafi’iy. Mereka mengenal adanya dikotomi syarat salat-syarat sah dan syarat wajib—walaupun
poin yang dimaksud tidak sama. Sedangkan Hanabilah tidak membeda-bedakan syarat wajib dan sah
salat, tapi langsung mengklasifikasikannya menjadi sembilan, yakni: Islam; berakal; tamyiz, suci dari
hadas; menutup aurat; menghindari najis dari badan, pakaian dan tempatnya; niat; menghadap kiblat
dan telah tiba waktu salat. Menurut golongan terakhir ini, keseluruhan syarat tersebut ialah syarat sah
salat. Lihat ‘Abdurrahman al-Jaziriy, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1, (Damaskus:
Dar al-Fikr, 1996), 171.

3 Syarat sah salat yaitu unsur yang menentukan sah tidaknya salat seseorang. Jika unsur ini
terpenuhi, maka sah salatnya. Begitu juga sebaliknya. /bid., 169.



melihat ka’bah) maupun orang yang tidak dapat melihat Ka’bah. Sedangkan
Malikiyyah, Hanafiyyah dan Hanabilah tidak seketat itu. Mereka mengharus-
kan menghadap ke jihah al-ka’bah (arah Ka’bah) bagi muslim yang berdomisili
di tuar kota Makkah. Sementara mu’ayin Ii al-ka’bah tetap harus menghadap
ke ‘ayn al-ka’bah.

Persoalan arah kiblat bukanlah hal yang remeh yang dapat diselesaikan
oleh sembarang orang. Diperlukan disiplin ilmu tertentu yang membahas topik
ini, yaitu ilmu Falak atau ilmu Astronomi. Oleh karena itu, kajian ilmu Falak
seyogianya dipahami dengan baik agar diperoleh kesimpulan yang tepat terkait
dengan posisi arah kiblat dari suatu tempat.

Sedangkan definisi ilmu Falak ialah “ilmu yang mempelajari seluk beluk
benda-benda langit dari segi bentuk, ukuran, keadaan fisik, posisi, gerakan dan
saling hubungan antara yang satu dengan yang lainnya.”® Ada beberapa istilah
ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-benda langit ini, yaitu:

1. Astronomi, yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-benda langit
secara umum.

2. Astrologi semula termasuk cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari
benda langit tetapi kemudian dihubungkan dengan tujuan mengetahui nasib
atau peruntungan seseorang sehingga ilmu ini dikenal sebagai pseudo science
(menyerupai sains).

3. Astrofisika, yaitu cabang ilmu Astronomi yang menerangkan benda-benda
langit dengan cara, hukum-hukum, alat dan teori ilmu Fisika.

4. Astrometrik, yaitu cabang dari Astronomi yang kegiatannya melakukan

pengukuran terhadap benda-benda langit dengan tujuan antara lain untuk
mengetahui ukurannya dan jarak antara satu dengan lainnya.

¢ Abd. Salam Nawawi, /lmu Falak: Cara Praktis Menghitung Waktu Salat, Arah Kiblat dan
Awal Bulan, (Sidoarjo: Aqaba, Cet. III, 2008), 1.



. Astromekanik, yaitu cabang dari Astronomi yang antara lain mempelajari
gerak dan gaya tarik benda-benda langit dengan cara, hukum-hukum dan
teori mekanika.

. Cosmografi, yaitu cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-benda
langit dengan tujuan untuk mengetahui data-data dari seluruh benda-benda
langit.

. Kosmogoni, yaitu cabang ilmu pcngctahuan yang mcmpclajari benda-benda
langit dengan tujuan untuk mengetahui latar belakang kejadiannya dan
perkembangannya selanjutnya.

. Ilmu Hisab nama lain dari ilmu Falak, dinamakan ilmu Hisab karena kegiatan
yang menonjol dari ilmu ini adalah memperhitungkan kedudukan benda-
benda langit.

. Cosmologi, yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari bentuk, tata
himpunan, sifat-sifat dan perluasannya daripada jagat raya.’

Bahasan ilmu Falak yang dipelajari dalam agama Islam adalah yang ada
kaitannya dengan pelaksanaan ibadah, schingga pada umumnya ilmu Falak ini
mempelajari 4 bidang, yaitu “arah kiblat dan bayangan arah kiblat, waktu-
waktu salat, awal bulan dan gerhana.”®

Ilmu Falak merupakan disiplin ilmu pengetahuan yang selalu mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu, baik dari sisi teori/metode perhitungan
maupun praktik di lapangan. Perkembangan ini berdampak positif karena kian
waktu hasil perhitungan yang diperoleh kian mendekati kebenaran. Deviasi
dan kesalahan pun semakin dapat ditekan hingga harga sekecil-kecilnya.

Tercatat banyak nama tokoh yang merumuskan dan mengembangkan
ilmu ini, antara lain al-Khawarizmi (780-850 M), al-Kindi (800-873 M), al-

Farghani (805-880 M), al-Battani (858-929), al-Khazin (900-971 M), al-Sufi

7 Maskufa, Jlmu Falag, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), 2.
® Khazin, /lmu Falak, 4.



(903-986 M), al-Buzgani (940-998 M), al-Haitham (965 M), Ibn Yunus (975-
1009 M), al-Biruni (973-1048 M), Ibn Sina (980-1050 M), Omar Khayyam
(1099-1166 M), al-Idrisi (1099-1166 M) dan lain-lain. Mereka telah
berkontribusi dalam upaya memperluas dan memperkaya khazanah ilmu Falak.
Bahkan sebagian karya mereka masih eksis ditelaah di universitas di penjuru
dunia hingga sekarang.

Indonesia sebagai negara dengan penduduk beragama Islam terbesar di
dunia juga melahirkan pakar Falak yang kredibilitasnya tidak diragukan meski
pada masa kini pemikiran mereka tidak jarang diperdebatkan keakuratannya.
Seperti Ahmad Dahlan as-Simarani atau at-Tirmasi (asli Semarang, kemudian
menetap di Termas), Muhammad Muhtar bin Atarid al-Bogori (Bogor), Zubair
Umar al-Jailani (Salatiga), Muhammad Ma’shum bin ‘Ali al-Maskumambangi
al-Jawi (menetap di Jombang hingga wafat), Thahir Djalaluddin (Sumatera),
Djamil Djambek (Sumatera), Saadoe’ddin Djambek (Bukittinggi) dan lainnya.

Dengan demikian jelas bahwa hisab arah kiblat adalah bagian dari ilmu
Falak yang tidak lepas dari perkembangan. Berbagai metode telah bermuncul-
an untuk mengukur posisi arah kiblat. Dari metode tradisional hingga modern.
Dari yang menggunakan alat manual, seperti tongkat istiwa’ (Jawa: bencer)
dan rubu’ mujayyab, hingga yang melibatkan alat secanggih kompas, theodolit
dan Global Positioning System (GPS). Bahkan kini arah kiblat dapat diketahui

dengan melihat Google Earth atau Qiblalocator.
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singkat. Juz kedua mengandung 17 tema. Dan juz ketiga dengan jumlah
halaman terbanyak yang menjelaskan tentang daftar logaritma dan hal-hal
yang terkait dengannya.

Di antara topik pembahasan yang dipaparkan dalam ketiga juz itu yaitu
hisab simt al-qiblah (arah kiblat). Adapun perhitungan yang digunakan di tiap-
tiap juz tidak sama. Dalam Juz I, misalnya, KH. Ma’shum ‘Ali menjelaskan
bagaimana perhitungan arah kiblat dengan menggunakan alat klasik bernama
rubu’ mujayyab (kuadran). Rubu’ mujayyab tidak mewakili fungsi kompas
atau lheodelit. Rubu’ mujayyab tidak dipakai untuk menentukan posisi arah
kiblat, titik utara sejati dan sebagainya. Akan tetapi, rubu’ berfungsi sebagai
alat penggalian data yang diperlukan dalam perhitungan arah kiblat, misal: as/
al-mutlaq, bu’d al-qutr, mayl awwal, jayb dan lainnya.

Lazim diketahui bahwa metode perhitungan dengan alat rubu’ mujayyab
dianggap kurang akurat. Anggapan ini berdasarkan pada fakta bahwa hasil
perhitungan dengan rubu’ mujayyab menyimpang dari kenyataan sebenarnya.
Selalu ada selisih bilangan menit atau detik jika dibanding dengan metode
mutakhir yang lebih akurat. Hal ini nampaknya dapat dimaklumi karena rubu’
mujayyab merupakan alat perhitungan model lama yang kecermatan dan
ketelitiannya masih kurang. Selain itu, elastisitas benang tak dapat dipungkiri

sehingga kesalahan perhitungan pun sulit dihindari.



Walaupun metode hisab dengan rubu’ mujayyab diketahui kurang akurat
dan telah banyak bermunculan metode modern yang lebih akurat, kitab yang
mengulas tentang metode hisab klasik ini (baca: ad-Durus al-Falakiyyal) tetap
dipertahankan di lembaga pendidikan salaf. Kitab ini ditelaah dari generasi ke
generasi hingga sekarang. Dan bukan mustahil, kitab ini tak akan mati peminat
sampai kapan pun.

Melihat kenyataan demikian—alat rubu’ mujayyab kurang akurat tetapi
masih diajarkan di pesantren, penulis tertarik untuk meneliti tingkat akurasi
metode hisab dalam kitab ad-Durus al-Falakiyah. Oleh karena banyaknya topik
pembahasan yang disajikan dalam kitab tersebut, penulis akan membatasi pada
satu topik, yakni sim¢ al-qiblah (arah kiblat). Penulis akan menghitung harga
deviasi dari metode hisab yang dikenalkan oleh KH. Ma’shum ‘Ali. Untuk
menemukan kadar harga deviasi dari hisab arah kiblat dalam kitab karya KH.
Ma’shum ‘Ali ini, penulis akan mengomparasikannya dengan metode spherical
{rigonometri (ilmu ukur segitiga bola). Selanjutnya harga deviasi tersebut akan
diteliti dalam bentuk skripsi dengan judul Analisis Hisab Arah Kiblat dalam

Kitab ad-Durus al-Falakiyyah Karya KH. Ma’shum ‘All.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, penulis dapat mengidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:

1. Istinbat ulama dalam menentukan kriteria menghadap kiblat.



2. Sejarah perkembangan ilmu Falak dari masa ke masa dan tokoh-tokoh yang
memprakarsainya.

3. Eksistensi penggunaan kitab klasik di pesantren sebagai referensi Falak.

4. KH. Ma’shum ’Ali dan sumbangsihnya dalam pengembangan ilmu Falak di
Indonesia.

5. Metode perhitungan arah kiblat yang diuraikan oleh KH. Ma’shum °‘Ali
dalam kitabnya, ad-Durus al-Falakiyyah.

6. Harga deviasi hisab arah kiblat dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah.

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih fokus dan tidak menimbulkan
bias, maka penulis membatasi pada dua masalah, yaitu:

a. Mengkaji metode hisab arah kiblat dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah karya
KH. Ma’shum “Ali.

b. Menganalisis hisab arah kiblat dalam kitab tersebut untuk menemukan harga

deviasinya.

. Rumusan Masalah

Penulisan skripsi ini mengacu pada rumusan masalah di bawah ini:
1. Bagaimana metode hisab arah kiblat dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah
yang ditulis oleh KH. Ma’shum ‘Ali?
2. Berapa harga deviasi hisab arah kiblat dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah

karya KH. Ma’shum ‘Ali?
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D. Kajian Pustaka

Sepanjang penelusuran pustaka yang dilakukan oleh penulis, tidak ada
satu pun buku atau skripsi yang mengulas tentang pemikiran KH. Ma’shum
‘Ali, khususnya yang terkait dengan hisab arah kiblat yang tercover dalam
kitab ad-Durus al-Falakiyyah. Penelitian yang ada berkutat pada tataran
praktis. Artinya para peneliti mengaplikasikan teori yang ada, lalu menjadikan-
nya rujukan dalam menentukan posisi arah kiblat di masjid-masjid yang
dijadikan sebagai objek penelitian.

Berikut ini beberapa judul skripsi tentang perhitungan arah kiblat yang
bersifat aplikatif:

1. Studi Analisis Tentang Arah Kiblat Masjid di Wilayah Kecamatan Sukolilo
Surabaya yang ditulis oleh Ristiani pada tahun 2010.

2. Studi Tentang Arah Kiblat di Masjid-masjid Kecamatan Bandar Kedung
Mulyo Kabupaten Jombang yang ditulis oleh Nasrudin Latif pada tahun
2001. Hasil penelitian Nasruddin diverifikasi oleh M. Zainul Khofifi dalam
skripsinya yang berjudul Penyesuaian Arah Kiblat Masjid-masjid di
Kecamatan Bandar Kedung Mulyo Kabupaten Jombang Tahun 2010 Pasca
Pergeseran Lempeng Bumi. M. Zainul Khofifi membuat konklusi bahwa
pergeseran lempeng bumi pascagempa menyebabkan pergeseran arah kiblat.
Ia menjadikan masjid-masjid di kecamatan Bandar Kedung Mulyo sebagai

sampel. Dari hasil penelitian terhadap masjid-masjid tersebut, ditemukan
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fakta adanya deviasi sudut arah kiblat dari hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Nasrudin Latif.

. Studi Analisis Tentang Arah Kiblat Masjid di Kecamatan Kota Ponorogo
Kabupaten Ponorogo yang ditulis oleh Wulandari pada tahun 2002.

. Perbedaan Arah Kiblat Masjid Agung Kabupaten Pacitan Sebelum dan
Sesudah Direnovasi yang ditulis oleh Muhammad Farid pada tahun 2004.

. Aplikasi GPS (Global Positioning System) Untuk Penentuan Koordinat
Lintang dan Bujur Tempat dalam Pengukuran Kiblat Masjid Ulul Albab
IAIN Sunan Ampel Surabaya yang ditulis oleh Muhammad Choirul Huda
pada tahun 2008.

. Penentuan Titik Utara Sejati dengan Bayang-bayang Azimuth dan Imple-
mentasinya dalam Analisis Arah Kiblat: Studi Kasus Pada Lima Masjid
Besar di Surabaya yang ditulis oleh Haidar Matin pada tahun 2009.

Di samping skripsi, ada juga buku yang secara spesifik memaparkan teori
hisab arah kiblat, di antaranya Menentukan Arah Kiblat Praktis yang ditulis
oleh seorang pakar ilmu Falak yang mengabdikan diri di IAIN Walisongo,
yaitu Ahmad Izzuddin. Namun buku ini tidak menyinggung tentang analisis
hisab yang diketengahkan oleh KH. Ma’shum ‘Ali dalam kitab ad-Durus al-
Falakiyyah. Meski demikian kehadiran buku itu turut memberikan kontribusi

besar dalam penulisan skripsi ini.
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Jadi, tidak berlebihan kiranya jika penulis mengatakan bahwa penelitian
dalam skripsi ini merupakan sesuatu yang baru. Perhitungan arah kiblat dengan
alat sederhana—dalam hal ini rubu’ mujayyab-signifikan untuk diteliti supaya
akurasinya diketahui sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi orang

lain ketika menggunakan metode ini.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian pustaka yang terekam dalam skripsi ini memiliki tujuan
seperti disebutkan di bawah ini:
1. Memahami metode hisab arah kiblat yang ditulis oleh KH. Ma’shum ‘Ali
dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah.
2. Mengetahui harga deviasi perhitungan arah kiblat dalam kitab ad-Durus al-

Falakiyyah.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan hasil penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya khazanah ilmu Falak,
khususnya yang terkait dengan topik perhitungan arah kiblat. Di samping itu,
hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai objek penelitian oleh peneliti
selanjutnya.

2. Kegunaan Praktis
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Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi bagi
orang yang hendak menghitung posisi arah kiblat dengan mengacu pada
langkah-langkah perhitungan klasik yang terdapat dalam kitab ad-Durus al-

Falakiyyah, yang notabene masih dipertanyakan keakuratannya.

G. Definisi Operasional

Skripsi ini berjudul Analisis Hisab Arah Kiblat dalam Kitab ad-Durus al-
Falakiyyah Karya KH. Ma’shum Ali. Dalam rangka memperoleh gambaran
yang jelas dan menghindari kesalahpahaman terkait dengan judul skripsi,
penulis perlu menjelaskan tiap-tiap variabel yang terkandung dalam redaksi
judul tersebut.

1. Hisab menurut Hans Wehr dalam A Dictionary of Modern Written Arabic,
sebagaimana dikutip oleh Maskufa, adalah:

Arithmetic (ilmu hitung), reckoning (perhitungan), calculus (hitung),
computation (perhitungan), calculation (perhitungan), estimation (penilaian,
perhitungan), appraisal (penaksiran). Makna ini seperti tersurat dalam al-
Qur’an Surat Yunus ayat 5, al-Isra’ ayat 12 dan ar-Rahman ayat 5. Karenanya
ilmu hisab bermakna ilmu hitung atau ilmu arithmetic, yaitu suatu ilmu
pengetahuan yang membahas tentang seluk beluk perhitungan.’

2. Arah kiblat adalah “arah atau jarak terdekat sepanjang lingkaran besar yang
melewati kota Makkah (Ka’bah) dengan tempat kota yang bersangkutan.”'°
3. Ad-Durus al-Falakiyyah adalah nama sebuah kitab berbahasa Arab yang

secara khusus membahas ilmu Falak dengan topik pembahasan yang

® Maskufa, Jlmu Falag, 89.
1 Khazin, Jmu Falak, 50.
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bermacam-macam, seperti hisab kalender Masehi dan Hijriah, hisab waktu
salat, hisab arah kiblat dan lain sebagainya. Kitab ini mempunyai 3 juz yang
dijilid menjadi satu. Adapun metode perhitungan arah kiblat yang akan
dianalisis dalam skripsi ini yaitu yang termuat dalam kitab ad-Duris al-
Falakiyyah Juz I yang mengacu pada alat rubu’ mujayyab.

4. KH. Ma’shum ‘Ali adalah seorang ahli Falak kelahiran Maskumambang,
Gresik, pengarang kitab ad-Durus al-Falakiyyah. Di samping mumpuni di

bidang ilmu Falak, ia juga menguasai banyak fan keilmuan.

H. Metode Penelitian
1. Data Yang Dikumpulkan
Data yang diperlukan demi kelancaran penulisan skripsi ini adalah:
a. Harga lintang dan bujur Makkah/Ka’bah.
b. Perhitungan arah kiblat dengan rubu’ mujayyab dalam kitab ad-Durus al-
Falakiyyah.
c. Perhitungan arah kiblat dengan menggunakan rumus trigonometri (ilmu
segitiga bola).
2. Sumber Data
Data-data yang disebutkan di atas dapat diperoleh dari sumber primer

dan sekunder di bawah ini:
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a. Sumber Primer
1) Muhammad Ma’sum bin ‘Ali, ad-Durus al-Falakiyyah, Surabaya:
Maktabah Sa’id bin Nasir bin Nabhan, 1979.
b. Sumber Sekunder
1) Abd. Salam Nawawi, //mu Falak: Cara Praktis Menghitung Waktu
Salat, Arah Kiblat dan Awal Bulan, Sidoarjo: Aqoba, 2008.
2) Ahmad Izzuddin, /lmu Falak, Jakarta: CV, Tarity Samudra Berlian,
2006.
3) 1zuddin, Menentukan Arah Kiblat Praktis, Semarang: Walisongo Press,
2010.
4) M. Sayuthi Ali, //mu Falak, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997.
5) Muhyiddin Khazin, /Imu Falak dalam Teori dan Praktik: Perhitungan
Arah Kiblat, Waktu Shalat, Awal Bulan dan Gerhana, Yogyakarta:
Buana Pustaka, 2005.

6) Dan lain-lain.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumenter. Artinya, penulis menghimpun data tentang hisab arah kiblat dari
berbagai bahan pustaka yang ada. Data yang dikumpulkan tidak terbatas pada
metode perhitungan arah kiblat versi kitab ad-Durus al-Falakiyyah, tapi juga

menurut pakar Falak yang lain.
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4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dipilih oleh penulis dalam menyelesaikan
penelitian ini, yaitu:
a. Deskriptif
Penulis akan mendeskripsikan langkah-langkah perhitungan simt al-
qiblat yang dipaparkan oleh KH. Ma’shum ‘Ali dalam karyanya yang berjudul
ad-Durus al-Falakiyyah. Tidak hanya itu, penulis juga akan menguraikan
secara singkat biografi KH. Ma’shum Ali.
b. Content Analysis
Setelah data seputar hisab arah kiblat, baik yang terekam dalam kitab ad-
Durus al-Falakiyyah maupun literatur lain tuntas dideskripsikan, selanjutnya
penulis akan menganalisis menurut isinya (content analysis). Analisis difokus-
kan pada sejarah penulisan kitab ad-Durus al-Falakiyyah dan akurasi hisab—
terutama alat yang digunakan, yaitu rubu’ mujayyab-dengan mengacu pada

rumus yang lebih akurat—trigonometri.

Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam skripsi ini dilakukan secara sistematis dengan
membagi ke dalam lima bab. Masing-masing bab terbagi lagi menjadi beberapa
subbab yang saling terkait. Kelima bab dan subbab-subbab tersebut adalah:
Bab pertama adalah pendahuluan. Yaitu, bab pembuka yang merekam

seluruh isi skripsi secara singkat. Penulisan pada bab-bab berikutnya merujuk
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pada bab ini. Bab pertama ini meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian (data yang
diperlukan, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data)
serta sistematika penulisan.

Bab kedua berjudul Arah Kiblat dan Permasalahannya. Ini merupakan
landasan teori yang akan digunakan sebagai pisau analisis pada bab keempat.
Bab ini mencakup teori sim¢ al-qiblah dalam perspektif ilmu Falak. Subbab-
subbab yang ada dalam bab ini yakni definisi arah kiblat, dasar menghadap
arah kiblat, historitas kiblat, hisab arah kiblat dengan ilmu ukur segitiga bola
dan cara mengukur arah kiblat. Perlu diketahui, pada subbab hisab arah kiblat
akan disajikan beberapa contoh perhitungan menurut rumus trigonometri.

Bab ketiga dibubuhi judul Hisab Arah Kiblat dalam Kitab ad-Durus al-
Falakiyyah. Bab ini merupakan jawaban atas rumusan masalah poin pertama,
yaitu mengenai metode hisab arah kiblat dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah
karya KH. Ma’shum ‘Ali tersebut. Di samping itu, kehidupan KH. Ma’shum
‘Ali dan sistematika penulisan kitab ad-Durus al-Falakiyyah turut mewarnai
bab ini. Jadi dalam bab ketiga ini akan ada lima subbab, yaitu biografi KH.
Ma’shum °“Ali, sistematika kitab ad-Durus al-Falakiyyah, introduksi rubu’
mujayyab, hisab arah kiblat dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah dan ikhtisar

contoh hisabnya.
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Bab keempat adalah Analisis Hisab Arah Kiblat dalam Kitab ad-Durus
al-Falakiyyah Karya KH. Ma’shum Ali. Pada bab ini penulis akan menganali-
sis langkah perhitungan yang ditulis oleh KH. Ma’shum Ali dalam kitab ad-
Durus al-Falakiyyah. Objek analisis ditekankan pada dua hal, yakni analisis
terhadap langkah perhitungannya dan analisis terhadap penggunaan rubu’
mujayyab dalam penggalian data dalam hisab arah kiblat.

Bab terakhir adalah bab penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. Di

bab pengujung ini penulis akan membuat konklusi dari paparan sebelumnya

yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan juga saran.



BAB I

ARAH KIBLAT DAN PERMASALAHANNYA

A. Definisi Arah Kiblat

Kata kiblat berasal dari bahasa Arab, yaitu a3, salah satu bentuk masdar
(derivasi) dari kata “43, 12, 43" yang berarti menghadap.'

Secara etimologi, kata i3 diartikan dengan al-jihah (arah). Sebagai
contoh, ungkapan 1> i3 4% U yang berarti ucapannya tidak punya kiblat
(arah), 3l G435 3 artinya ke mana kiblatmu (arahmu). Selain itu, kiblat

didefinisikan juga sebagai Ka’bah karena umat Islam menghadap ke Ka’bah
ketika melaksanakan salat.
Kata kiblat dan derivasinya dalam al-Qur’an mempunyai beberapa arti:>
1. Kata kiblat yang berarti arah (Kiblat).
Arti ini tersurat dalam firman Allah SWT ayat ke-142 dari surat al-

Bagqarah di bawah ini:

! Ahmad Warson Munawir, a/-Munawir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), 1087-1088.

) ? Ibrahim Mustafa, dkk, a/-Mu’jam al-Wasit, Juz 11, (al-Maktabah as-Syamilah al-Isdar as-
Sani), 340.

3 Ahmad Izzuddin, Jlmu Falak, (Jakarta: Tarity Samudra Berlian, 2006), 20-21.

19
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Artinya: Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata,
“Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya
(Baytul Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?”
Katakanlah, ‘Kepunyaan Allah timur dan barat. Dia memben
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus?

Arti yang sama tentang kiblat juga terdapat dalam surat a/-Bagarah ayat
143, 144 dan 145.
2. Kata kiblat yang berarti tempat salat.

Hal ini sebagaimana termaktub dalam surat 10, Yunus, ayat 87:

- z

s ekl 12505 4 2S5 wlknty 6 srag Uasd 5 8wy g2 ) Gisily

Artinya: Dan Kami wahyuvkan kepada Musa dan saudaranya, “Ambillah
olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal
bagi kaummu dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat
bersembahyang dan dm]raa]ab olehmu sembaliyang serta gembirakan-
lah orang-orang yang beriman.’

Dalam Ensiklopedi Islam, Jilid 111, dinyatakan:

Kiblat adalah satu arah yang menyatukan arah segenap umat Islam
dalam melaksanakan salat, tetapi titik arah itu sendiri bukanlah objek yang
disembah oleh orang muslim dalam melaksanakan salat. Yang menjadi objek
yang dituju oleh orang muslim dalam melaksanakan salat itu tidak lain

* Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, Cet. III, 2000),
17.

5 Departemen Agama Rl, al-Qur’an dan, 174.
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hanyalah Allah SWT. Dengan demikian umat Islam bukan menyembah
Ka’bah, tetapi menyembah Allah SWT. Ka’bah hanya menjadi titik kesatuan
arah dalam salat.®

Menurut Ahmad Izzuddin, “kiblat adalah Ka’bah atau paling tidak Mas-
Jjid al-Haram dengan mempertimbangkan posisi lintang bujur Ka’bah. Dengan
demikian pendefinisian menghadap ke kiblat adalah menghadap ke arah
Ka’bah atau paling tidak Masjid al-Haram dengan mempertimbangkan posisi
arah dan posisi terdekat dihitung dari daerah yang kita kehendaki.”

Muhyiddin Khazin mendefinisikan “arah kiblat sebagai arah atau jarak

terdekat sepanjang lingkaran besar yang melewati kota Makkah (Ka’bah)

dengan tempat kota yang bersangkutan.” 8

Penentuan arah kiblat pada hakikatnya adalah menentukan posisi
Kakbah dari suatu tempat di permukaan bumi, atau sebaliknya. Tempat-
tempat yang dekat dengan Kakbah di mana orang menunaikan salat di tempat
itu dapat langsung menyaksikan Kakbah tentu tidak perlu menentukan arah
kiblatnya terlebih dahulu. Baik tempat salat maupun Ka’bah berada di
permukaan bumi, padahal bumi bentuknya bulat mirip bola, maka dalam
menentukan posisi Kakbah dari tempat salat itu harus diberlakukan ketentuan-
ketentuan, konsep-konsep atau hukum-hukum yang berlaku pada bola.’

¢ Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid III, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1994),

7 Ahmad Izzuddin, Menentukan Arah Kiblat Praktis, (Semarang: Walisongo Press, 2010), 4.

8 Muhyiddin Khazin, limu Falak dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Buana Pustaka, Cet.
11, 2005), 50.

° Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah,
(Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Cet. II, 2009), 26.
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B. Dasar Hukum Menghadap Arah Kiblat
Ada beberapa ayat al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW yang berbicara
tentang kewajiban menghadap kiblat. Ini sekaligus menjadi dalil penguat
bahwa ketentuan menghadap ke arah kiblat ketika salat bukan hasil ijtihad
manusia (baca: ulama) semata, tetapi berasal dari wahyu Allah.
1. Dasar al-Qur’an

a. QS. al-Baqgarah/2: 144

< v ot 270w 2183 372 “« 41 o é‘, 7 °%
oAt sl Rt dlgns It U WD e g Bgas B o B

‘ ¢

D1 us 25 5 S0 8 5,280 s b G5 gl 2Kang 5 228 s

Artinya: Sungguh Kami (sering) melihat muksmu menengadah ke langit, maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-Haram. Dan di mana saja
kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan
Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjid al-Haram itu
adalah bepar dari Tuhannya. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari
apa yang mereka kerjakan.'"

b. QS. al-Bagarah/2: 149

%&Qﬁl&jﬂgj&féﬁﬁ ’,cﬁ-‘-\a.&éj‘;h.'& j.’«._.»jv—wun_,
RUN V&

10 Departemen Agama Rl, al-Qur’an dan, 17.
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Artinya: Dan dari mana saja kamu kelvar (datang), maka palingkanlah
wajahmu ke arah Masjid al-Haram, sesungguhnya ketentuan itu
benar-benar sesvatu yang hak dari T ulzanmu Dan Allah sekali-kali
tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan."

c. QS. al-Bagarah/2: 150
‘o;]a.bﬁ.gﬁ"l}syr:f ‘°"cﬁ-lM°’i}|e.& Jywjrw:é&»j

r&.lﬁw(g_, °§°br-h_§.§«£>uﬂ‘° }a-lbu.l-\.“Y1 “‘:ﬁﬁdwuﬁ

l‘r

7 Acoz o

O).L.g.a

Artinya: Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu ke
arah Masjid al-Haram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada,
maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi
manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka.
Maka janganlah kamu takut kepada mercka dan takutlah kepada-Ku
(saja). Dan agar K usempwmkan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu
mendapat petunjuk.?

2. Dasar Hadis

a. HR. al-Bukhariy

5

3 25 oy e B Lo o Jy25 ot 55 S5 B e i, S350 f 22

_‘,L‘il.’p» A.J.r—.am A.Dt‘j”fdd\.ﬂd’s ;L’-‘J"' { ML»\S
g Y € ¢

7z

&75_3\; > A Afzgn Jus ‘,.Lo ;b-‘;- cj.a.o C"f’ «J;a_‘:‘{! gj? Yo g S
&35 3pJus Al 325 6 sale B U;h a3 5 agt 3 B (g i S 2ad

o“

3502 0B o S 23 G 1 E G Al e “;,@slc...h N

! Departemen Agama RI, al-Qur’an dan, 17.
12 Departemen Agama R, al-Qur’an dan, 18.
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Artinya: Dari Abu Hurayrah r.a. bahwa seseorang masuk masjid, sedangkan
Rasulullah duduk di sisi masjid. Lalu ia salat, kemudian datang
menghadap Rasulullah SAW dan berucap salam. Rasulullah berkata
kepadanya, “Wa’alayk as-salam. Kembalilah, kemudian salatlah
karena sesungguhnya kau belum salat.” Pada kali yang keduva atau
sesudahnya ia memohon supaya Rasulullah berkenan mengajarinya
(salat). Rasul bersabda, “Apabila kamu mendirikan salat, maka
sempurnakanlah wudu, menghadaplah ke arah kiblat, bertakbirlah,
bacalah sedikit ayat dalam al-Qur’an, rukuklah hingga kamu tenang
dalam posisi rukuk, berdirilah tegak, bersujudlah hingga kamu tenang
dalam posisi sujud, bangunlah hingga kamu tenang dalam posisi
duduk, sujudiah hingga kamu tenang dalam posisi sujud, kemudian
banguniah hingga kau tenang dalam posisi duduk. Demikian
lakukanlah pada keseluruhan salatmu. Di akhir riwayat Abu Usamah
berkata, “Schingga kamu berdiri tegak.”

b. HR. Muslim
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> Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, Juz V, (al-
Maktabah as-Syamilah al-Isdar as-Sani), 2307.

"4 Muslim bin al-Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusyayriy an-Naysaburiy, Sahilr Muslim, Juz 1, (al-
Maktabah as-Syamilah al-Isdar as-Sani), 527.
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Artinya: Dari Anas bahwa sesungguhnya Rasulullah (pada suatu hari) salat
menghadap Bayt al-Maqdis. Kemudian turunlah ayat “Sesungguhnya
Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh
Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkan-
lah mukamu ke arah Masjid al-Haram.” Lalu ada seseorang dari Bani
Salamah bepergian menjumpai sekelompok sahabat sedang ruku’ pada
salat Fajar. Mercka sudah salat satu rakaat. Ia kemudian menyeru,
“Sungguh kiblat telah berubah.” Lalu mercka berpaling seperti
kelompok Nabi, yakni ke arah kiblat.

c. HR. Ibn Majah
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Artinya: Dari Barra’ berkata, ‘“Kami salat bersama Rasullah SAW menghadsp
Bayt al-Maqdis selama 18 bulan, lalu kiblat dipalingkan ke Ka’bah
setelah dua bulan beliau memasuki Madinah. Ketika Rasul salat
menghadap Bayt al-Magqdis, beliau kerap kali menengadahkan wajah
ke arah langit. Dan Allah mengetahui isi hati Nabi-Nya bahwa beliau
rindu (menghadap) Ka’bah. Tiap kali Malaikat Jibril turun dari langit

13 Muhammad bin Yazid Abu *Abdillah, Sunan fbnu Majah, Juz 111, (al-Maktabah as-Syamilah
al-Isdar as-Sani), 349.
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dan naik lagi ke langit, Rasulullah selalu mengikutinya dengan
pandangannya. Maka turunlah ayat qad nara taqalluba wajhika
fissama’ ....dst. Lalu seseorang datang kepada kami seraya berseru
bahwa kiblat telah dialihkan ke Ka’bah. Saat itu kami tengah salat
dua rakaat menghadap Bayt al-Maqdis, kami sedang ruku’, lalu kami
beralih menghadap Ka’bah dan melanjutkan salat. Rasulullah
bertanya, “Hai Jibril, bagaimana dengan salat kami yang berkiblat ke
Bayt al-Maqdis (dulu)?” Kemudian Allah Azza wa Jalla menurunkan
ayat: wama kanallahu liyudi’a imanakum.

d. HR. al-Turmuziy
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Artinya: Dari Abu Hurayrah r.a., berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Kiblat adalah apa yang ada di antara timur dan barat.”

Hadis di atas merupakan dalil kebolehan menghadap selain kiblat di
Ka’bah bagi orang yang berada dalam kegelapan dan tidak tahu arah. Selain
itu, hadis riwayat Turmuzi tersebut juga dapat dijadikan dalil keharusan
menghadap ke jihah al-ka’bah (arah Ka’bah), bukan ‘ayn al-ka’bah (fisik

Ka’bah).

e¢. HR. al-Bukhariy
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' Muhammad bin ‘Isa al-Turmuziy, Sunan al-Turmuziy, Juz 11, (al-Maktabah as-Syamilah al-
Isdar as-Sani), 101.

' Muhammad bin Isma’il Abu ‘ Abdullah al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, Juz 1, (al-Maktabah
as-Syamilah al-Isdar as-Sani), 156.
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Artinya: Dari Jabir, berkata bahwa ketika Rasulullah SAW salat di atas
kendaraan, beliau menghadasp ke arah sekehendak tunggangannya.
Dan ketika beliau hendak salat Fardu, beliau turun lalu menghadap
kiblat (Ka’bah).

f. HR. al-Bayhaqiy
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Artinya: Dari Ibn ‘Abbas r.a. bahwa sesungguhnya Rasulullah bersabda,
“Baytullah adalah kiblat bagi orang-orang di Masjid al-Haram, Masjid
al-Haram adalah kiblat bagi penduduk tanah Haram dan tanah Haram
adalah kiblat bagi seluruh penduduk bumi, baik di barat maupun
timur.

g. HR. Muslim
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Arntinya: Dari Sufyan. Bercerita Abu Ishaq. Dia mendengar al-Bara’ berkata,
“Kami salat bersama Rasulullah SAW menghadap Bayt al-Maqdis
selama 16 atau 17 bulan, kemudian kami dipalingkan (kembali) ke

arah Ka’bah.
h. HR. Ibn Majah
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' Abu Bakr Ahmad bin Husai al-Bayhagqiy, Sunan al-Bayhagiy, Juz 1I, (al-Maktabah as-

Syamilah al-Isdar as-Sani), 277.

' Muslim, Sahih Muslim, Juz 1, 374.
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Artinya: Bercerita Muhammad bin ‘Amr bin ‘Ata’, berkata, “Aku mendengar
Abu Humayd al-Sa’idi menuturkan bahwa jika Rasulullah hendak
mendirikan salat, maka beliau menghadap kiblat, mengangkat kedua
tangannya, kemudian mengucapkan Allahu Akbar.”

Dari ayat al-Qur’an dan hadis di atas, para imam mazhab bersepakat
bahwa istigbal al-qiblah (menghadap kiblat) merupakan kewajiban dan syarat
salat. Artinya, tidak sah salat seseorang jika dia tidak menghadap ke arah
kiblat Baytullah di Makkah, kecuali dalam kondisi tertentu, seperti jika berada
dalam kondisi sangat ketakutan dan salat sunah di perjalanan bagi musafir.

Adapun yang dimaksud dengan kiblat menurut Fugaha’ adalah jihah al-
ka’bah (arah Ka’bah) atau ‘ayn al-ka’bah (fisik/bangunan Ka’bah). Bagi orang
yang bermukim di Makkah dan sekitarnya wajib salat menghadap ‘ayn al-
Ka’bah selama itu memungkinkan. Apabila tidak dimungkinkan, maka ia harus
berijtihad sehingga ditemukan posisi arah kiblat. Sebab bagi orang yang berada
di Makkah tidak cukup hanya menghadap jihah al-ka "bah.*' Sedangkan orang
yang tinggal di Madinah wajib menghadap ke arah Mihrab Masjid an-Nabawiy
karena berkiblat ke Mihrab Masjid an-Nabawiy sama halnya dengan berkiblat
ke Ka’bah di Makkah.”?

Adapun orang yang bertempat tinggal di daerah yang jauh dari Makkah,

maka ia disyaratkan menghadap ke jihah al-ka’bah, tidak wajib ke ‘ayn al-

2 Abi *Abdullah, Sunan Ibnu Majah, Juz 111, 83.

2! « Abdurrahman al-Jaziriy, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1, (Damaskus: Dar
al-Fikr, 1996), 186.

2 Ibid., 187.
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ka’bah. Bahkan sah apabila ia bergeser sedikit ke kanan atau kiri dari jihah al-
ka’bah. Pendapat ini telah disepakati oleh mayoritas Fugaha kecuali Imam
Syafi’iy dan pengikutnya. Golongan Syafi’iyyah menyatakan bahwa baik
orang ada di dekat maupun jauh dari Makkah wajib mengarah ke ‘ayn al/-
ka’bah. Hanya saja orang yang ada di sekitar Makkah harus menghadap ke
‘ayn al-ka’bah secara yakin, sedangkan yang jauh dari Makkah cukup
menghadapkan mukanya ke ‘ayn al-ka’bah secara zan (prasangka).”®

Dalil naqli yang dipilih oleh Jumbur al-Aimmah (Imam Malikiy, Hanafiy
dan Hanbaliy) sebagai penguat pendapat mereka adalah sabda Rasulullah

Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Ibn Majah dan al-Turmuziy “ & G
g oy @-".ﬁl.” Hadis tersebut menunjukkan bahwa apa yang ada di antara

timur dan barat adalah kiblat. Oleh karena itu, jika yang diwajibkan adalah
menghadap ‘ayn al-ka’bah, maka akan mengakibatkan batalnya salat bagi dua
pihak. Pertama, orang-orang yang safnya panjang, tapi ada di satu baris yang
lurus. Kedua, dua orang yang salatnya saling berjavhan, tapi menghadap satu
kiblat. Adapun dalil yang digunakan oleh Imam Syafi’iy yaitu QS. a/-

Bagarah/2: 150. Dari ayat itu dapat ditarik pemahaman bahwa orang yang

B Ibid., 187. Lihat juga Az-Zuhayli, al-Figh al-Isiami, 757-758.
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diwajibkan berkiblat ke Masjid al-Haram berarti ia diwajibkan menghadap ke

‘ayn al-ka’bah**

C. Historitas Kiblat

Menurut The Encyclopedia of Religion sebagaimana dikutip oleh Ahmad
Izzuddin, “bangunan Ka’bah merupakan bangunan yang dibuat dari batu-batu
(granit) Makkah yang kemudian dibangun menjadi bangunan berbentuk kubus
(cube-like building) dengan tinggi kurang lebih 16 meter, panjang 13 meter
dan lebar 11 meter.”® Dalam Ensikiopedi Umum disebutkan bahwa “Ka’bah,
juga dinamakan Baytullah al-Haram, yaitu bangunan berbentuk kubus dalam
masjid Makkah. Di sudut timur terdapat Hajar Aswad. Ka’bah ditetapkan
Allah menjadi kiblat umat Islam ketika hidup dan matinya. Waktu hidup
sembahyang menghadap kiblat, ketika mati dibaringkan dalam kubur
menghadap kiblat.”?

_ Bangunan Ka’bah di Makkah dibangun sampai 5 kali sejak masa Nabi
Adam hingga sekarang. Perfama, dibangun oleh malaikat, Nabi Adam. atau
Nabi Sis bin Adam sebagaimana dituturkan oleh as-Suhayli. Kedva, dibangun
oleh Nabi Ibrahim di atas fondasi awal. Ketiga, dibangun oleh orang-orang
Quraisy pada zaman Jahiliyah sebelum diangkatnya Nabi Muhammad menjadi
Rasulullah. Keempat, dibangun oleh Ibn Zubayr ketika Ka’bah roboh. Kelima,

dibangun oleh al-Hajjaj bin Yusuf. Bangunan yang terakhir inilah yang
disaksikan oleh umat manusia sekarang

2381.

2 Az-Zuhayli, al-Figh al-Islami, 758.

 Izzuddin, /imu Falak, 27.

% , Ensiklopedi Umum, (Jakarta: Kanisius, 1991), 512.

27 Wahbah az-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatub, Juz I, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1997),
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Adapun orang pertama yang menghiasi Baytullah dengan emas ialah
Walid bin ‘Abdul Malik. Hal ini diperkenankan oleh Imam al-Gazali selama
tidak berlebih-lebihan, baik hiasannya itu berupa emas maupun sutera.?®

Ahmad Izzuddin mengutip pendapat Muhammad Ilyas Abdul Ghani,
bahwa perluasan Masjid al-Haram ini dilanjutkan oleh para sahabat sekaligus

Khulafa’ al-Rasyidin sampai pada kerajaan Arab Saudi sekarang. Diperkirakan

renovasi bangunan suci ini atau sejarah Masjid al-Haram, di antaranya:”

Tabel 1

Renovasi Bangunan Masjid al-Haram
No Masa Perluasan Masjid al-Haram Tahun
1 | Periode Quraisy sebelum Rasulullah hijrah
2 | Perluasan ‘Umar ibn al-Khattab ra. 17 H/639 M
3 | Perluasan Usman ibn ‘Affan ra. 26 H/648 M
4 | Perluasan ‘Abdullah ibn Zubayr ra. 65 H/685 M
5 | Perluasan al-Marhum al-Walid ibn ‘Abdul Malik 91 H/709 M
6 | Perluasan al-Marhum Abu Ja’far al-Mansur al-‘Abbasyiy | 137 H/755 M
7 | Perluasan al-Marhum al-Mahdi al-‘ Abbasyiy 160 H/777TM
8 | Perluasan al-Marhum al-Mu’tadil al-‘ Abbasyiy 284 H/897 M
9 | Perluasan al-Marhum al-Mugqtadir al- Abbasyiy 306 H/918 M
10 | Perluasan Raja ‘Abdul ‘Aziz Alu Sa’ud 1375 H/1955 M
11 | Perluasan Raja Fahd ibn Abdul ‘Aziz Alu Sa’ud 1409 H/1988 M

Ka’bah di Makkah merupakan rumah ibadah yang pertama kali didirikan

untuk umat manusia, sebagaimana tersurat dalam surat 3, A ‘/mran, ayat 96:

PR A4 TORTP ,‘, N S0 L. o, 15t ¢
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2 Ibid,, 2382.
2 1zzuddin, Menentukan Arah, 14-15.
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Artinya: Sesungguhnya rumah yang pertama dibangun untuk (tempat
beribadat) manusia, ialah Baytullah yang di Bakkah (Makkah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.>®

Bakkah adalah nama lain dari negeri Makkah. Antara huruf b2’ dengan
huruf mim adalah berdekatan makhraj (tempat keluar) hurufnya, huruf bibir.
Sebab itu pada zaman dahulu di samping orang Arab menyebutkan Makkah,
ada pula yang menyebutnya Bakkah. Rumah itu ialah Ka’bah, yang disebut
pula Bait Allah (rumah Allah), bukan karena Allah bertempat di sity,
melainkan didirikan karena semata-mata untuk menyembah Allah Yang
Tunggal !

Ayat ke-96 dari surat A/i ‘/mran di atas serta-merta membantah klaim
Bani Israil bahwa Bayr al-Maqdis’® lebih dulu dibangun dan lebih utama
daripada Baytullah di Makkah. Sabda Nabi di bawah ini semakin memperkuat

kandungan ayat tersebut.
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Artinya: Dari Abu Zarr r.a. berkata babwa dia bertanya kepada Nabi, “Ya
Rasulullah, masjid mana yang mula-mula dibangun di muka bumi?”
Rasul menjawab, “Masjid al-Haram.” Dja bertanya, “Lalu masjid
mana lagi?” Rasulullah menjawab, “Masjid al-Aqsa.” Kata Abu
Mu’awiyah, yang dimaksud dengan Masjid al-Aqsa adalah Bayt al-
Magdis. Abi Zarr bertanya lagi, “Berapa jarak antara keduanya?”

3 Departemen Agama Rl, 4/-Qur’an dan, 49.
3 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz IV, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004), 18.

32 Baytul Magdis dibangun oleh Nabi Sulayman bin Dawud pada kisaran tahun 1605 SM. Lihat
Wahbah az-Zuhayli, Tafsir al-Munir, Juz IV, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), 333.

% Abi *Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Juz V, (al-Maktabah
as-Syamilah al-Isdar as-Sani), 160.



33

Nabi menjawab, “Jarak keduvanya yaitu empat puluh tahun. Pada suatu
hari jika kamu berkesempatan salat (di sana), maka salatlah karena itu
adalah masjid.”

Baik Masjid al-Agsa di Palestina maupun Masjid al-Haram di Makkah
pernah menjadi kiblat umat Islam pada masa-masa awal disyariatkannya
agama Islam melalui lisan Nabi Muhammad SAW. Namun yang berlaku kini
hingga hari kiamat nanti adalah Baytullah di Makkah. Di antara hikmah
diperintahkannya berkiblat ke Ka’bah adalah untuk menyatukan umat dan
menghindari perpecahan di antara mereka.

Menurut satu riwayat dari Ibnu Abi Hatim, Ibnu Jarir, Ibnul Munzir dan
al-Bayhaqiy, mereka mengatakan bahwa Ibnu ‘Abbas pernah berkata bahwa
nasikh mansukh yang pertama terdapat dalam al-Qur’an, ialah urusan
perpindahan kiblat itu, tetapi setengah ahli lagi berpendapat bahwa dalam
urusan ini tidak terdapat nasikh mansukh. Sebab bila Nabi Muhammad
mulanya menghadap kiblat. Bay? al-Maqdis adalah menurut ijtihad beliau
sendiri sebelum ada ketentuan dari Tuhan. Sebab selama ini kedudukan Bay?
al-Magdis masih istimewa dan Ka’bah sendiri masih penuh dengan berhala.*

Ulama berbeda pendapat tentang ke arah mana Rasulullah menghadap
ketika pertama kali mendirikan salat di Makkah. Menurut Ibn ‘Abbas, saat
masih di Makkah Rasul menghadap ke Bayt al-Magqdis hingga 17 bulan di
Madinah. Setelah itu, beliau diperintahkan kembali berkiblat ke Ka’bah.

Sedangkan ulama lainnya menyatakan bahwa selama bermukim di Makkah

Rasul menghadap ke Ka’bah sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim

34 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz 11, 3.
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dan Nabi Ismail. Ketika tiba di Madinah beliau baru salat menghadap ke Bayr
al-Magqdis sampai 16 atau 17 bulan. Lalu beliau dipalingkan ke Ka’bah.®
Setelah 16 atau 17 bulan salat menghadap ke Bayt al-Maqdis, Rasul
merasa gundah dan rindu berkiblat ke arah Baytullah. Kegundahan Rasul ini
terekam dalam QS. a/-Bagarah/2: 144. Rasul sering kali menengadah ke langit
seraya berharap Allah berkenan mengalihkan kiblat ke Ka’bah. Keinginan
Rasul ini cukup beralasan karena Ka’bah adalah rumah ibadah yang pertama
dibangun di bumi. Fondasinya diletakkan oleh malaikat, lalu disempurnakan
oleh Nabi Ibrahim. Akhirnya harapan Nabi Muhammad dikabulkan oleh Allah
Ta’ala. Dua bulan sebelum perang Badar pada bulan Rajab tahun 2 H Nabi dan

umatnya beralih dari kiblat di Masjid al-Agsa ke Ka’bah.

D. Hisab Arah Kiblat dengan Ilmu Ukur Segitiga Bola

Persoalan kiblat adalah persoalan azimuth. Pada bidang horizon dapat
digambarkan sebuah garis menurut arah kiblat setempat, yang dinamai garis
kiblat. Garis kiblat dan titik zenit membuat sebuah bidang yang memotong
bola langit menurut lingkaran vertikal kiblat (lingkaran vertikal melalui zenit
Makkah).*®

Secara historis, cara atau metode penentuan arah kiblat di Indonesia
telah mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Perkembangan

penentuan arah kiblat ini dapat dilihat dari alat-alat yang dipergunakan untuk
mengukurnya, seperti tongkat istiwa’, rubu’ mujayyab, kompas dan

35 Az-Zuhayli, TafSir al-Munir, Juz 11, 374.
36 M. Sayuthi Ali, //mu Falak, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1997), 111.
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saja‘.ﬂEkuator bumi panjangnya 40.000 km. 1° pada ekuator panjangnya 111
km.

Sedangkan garis bujur atau meridian adalah seperdua lingkaran yang
menghubungkan kutub utara dan selatan bumi. “Garis bujur yang melewati
suatu tempat disebut garis bujur tempat. Ada satu garis bujur yang istimewa,
yaitu garis bujur yang melewati kota Greenwich (di London-Inggris). Garis
bujur Greewich ini dijadikan titik pangkal ukur dalam pengukuran bujur
tempat, sehingga harga bujur yang melewati Greenwich itu bernilai 0°.”*?

Varian data titik koordinat Ka’bah sangat beragam. Ada yang
mengatakan ¢ Ka’bah: 21° 25’ 21.17” LU dan A Ka’bah: 39° 49’ 34.56” BT,
¢ Ka’bah: 21° 25’ LU dan A Ka’bah: 39° 50’ BT,* ¢ Ka’bah: 21° 25’ 15” LU
dan A Ka’bah: 39° 49’ 40” BT,* ¢ Ka’bah: 21° 30 LU dan A Ka’bah: 40° 08’
BT* dan lain-lain. Dalam perhitungan di sini akan digunakan markaz Ka’bah
21°25° 21,177 LU dan 39° 49’ 34.56” BT. Data koordinat ini diukur langsung

oleh Izzuddin ketika beribadah haji pada 4 Desember 2007 pukul 13.45 s/d

14.30 menggunakan GPSmap Germin 76CS dengan sinyal 6 s/d 7 satelit.

' Sayuthi Ali, lmu Falak, 67.
2 Khazin, limu Falak, 43.

* Izzuddin, Menentukan, 84.
* Khazin, llmu Falak, 54.

S Nawawi, llmu Falak, 37.

% Ma’shum “Ali, ad-Duris al-Falakiyyah, Juz 1, (Surabaya: Maktabah Sa’d bin Nasir Nabhan,
1979), 8.
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Sebagaimana disebutkan di muka, penentuan arah kiblat adalah penen-
tuan arah di permukaan bumi. Karena bumi berbentuk bola berarti menentukan
arah di permukaan bola. Jika titik Ka’bah dan titik tempat salat dihubungkan
dengan titik Kutub Utara (KU) melalui busur-busur lingkaran besar, maka
akan terbentuklah sebuah segitiga dengan tiga titik sudutnya: Kutub Utara,
tempat salat dan Ka’bah; sedang sisi-sisinya adalah busur meridian Ka’bah,
meridian tempat salat dan busur arah kiblat. Segitiga yang terbentuk itu adalah
segitiga bola karena ketiga sisinya merupakan busur dari lingkaran besar.
Karena segitiga bola ini terkait dengan arah kiblat maka katakanlah Segitiga
Bola Arah Kiblat. Perhatikan gambar berikut: ¢/

Segitiga Bola Arah Kibiat

Segitiga ABC adalah Segitiga
Bola Arah Kibfat

P = Titkk Pusat Bumi
A = Kakbah
B = Tempat Salat

C = Kutub Utara

G = Greenwich

a = Meridian Tempat

b = Meridian Kakbah

¢ = Busur Arah Kiblat

BK = Lintang Tempat (¢T)

RA = Lintang Kakbah ($K)

SR (£ SCR) = Bujur Kakbah (AK)
SK (£ SCK) = Bujur Tempat (AT)
£ ABC = Sudut Arah Kiblat

Gambar 1. Segitiga Bola

Dengan melihat gambar di atas, hisab arah kiblat dapat menggunakan
rumus spherical trigonometri berikut:
cotan B = (sin a.cotan b) : sin C — cos a.cotan C*

Dengan rumus di atas diperlukan 3 unsur, yaitu:*

" Tim Majelis Tarjih danTajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab, 29.
8 Nawawi, //mu Falak, 37. Lihat juga Khazin, /lmu Falak, 55,
4 Khazin, /imu Falak, 56.
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a adalah jarak antara titik kutub utara sampai garis lintang yang melewati

tempat/kota yang dihitung arah kiblatnya, sehingga dapat dirumuskan:

a=90°"¢ kota ybs

b adalah jarak antara titik kutub utara sampai garis lintang yang melewati

Ka’bah (¢ = 21° 25”), schingga dapat dirumuskan:

b=90°"21°25
(sisi b ini harganya tetap, yaitu 68° 35°)*°

C adalah jarak bujur atau fad/ut tulain, yakni jarak antara bujur tempat yang
dihitung arah kiblatnya dengan bujur Ka’bah (39° 50°),%! sehingga:

jika A =00° 00’ s/d 39° 50’ BT maka C =39°50’ - A

jika A = 39° 50’ s/d 180° 00’ BT maka C = - 39° 50°

jika A =00°00’ s/d 140° 10’ BB maka C = +39 50’

jika A = 140° 10’ s/d 180° 60’ BB maka C=320°10" -1
Contoh:
1. Menghitung azimuth kiblat untuk kota Demak.
Data:
Ka’bah =21°25"21,17" LU dan 39° 49’ 34.56” BT

Demak = 06°54° LS dan 110° 37’ BT>?

%0 Karena yang digunakan di sini lintang 21° 25” 21,17”, maka nilai b adalah 90° — 21° 25°
21,17” = 68° 34’ 38,83".

5! Karena menggunakan meridian Ka’bah senilai 39° 49° 34.56”, maka angka 39° 50° dalam
rumus tersebut diganti dengan 39° 49’ 34.56”.
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a=90°—(-6° 54’) = 96° 54’
b=90°-21°25" 21,17 = 68° 34’ 38.83”
C=110°37"-39°49’ 34.56” = 70° 47° 25.4”
Rumus:
cotan B = (sin a.cotan b) : sin C - cos a.cotan C
cotan B = (sin 96° 54’.cotan 68° 34’ 38.83”) : sin 70° 47’ 25.4” — cos 96°
54’ cotan 70° 47’ 25.4”

=0.454332832

tanB =2.201029573
B = 65° 33’ 58.1” (U-B) atau 24° 26’ 1.89” (B-U)

Jadi sudut arah kiblat Demak adalah 65° 33’ 58.1” (dari utara ke barat) atau
24° 26’ 1.89” (dari barat ke utara).

2. Menghitung azimuth kiblat untuk kota Surabaya

Data:
Ka’bah =21°25°21,17” LU dan 39° 49’ 34.56” BT
Surabaya =07° 15" LS dan 112° 45’ BT>

a=90°-(-07°15")=97°15
b=90°-21°25"21,17" = 68° 34> 38.83”

C=112°45"-39°49’ 34.56” = 72° 55’ 25.4”

52 1zzuddin, Menentukan, 156.
% Ibid., 101.
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Rumus:
cotan B = (sin a.cotan b) : sin C — cos a.cotan C
cotan B = (sin 97° 15°.cotan 68° 34’ 38.83") : sin 72° 55’ 25.4” — cos 97°
15°.cotan 72° 55° 25.4”

=0.445929478

tanB =2.242507051
B = 65° 57’ 59.4” (U-B) atau 24° 02’ 0.60” (B-U)
Jadi sudut arah kiblat kota Surabaya adalah 65° 57° 59.4” (dari utara ke barat)
atau 24° 02° 0.60” (dari barat ke utara).
3. Menghitung azimuth kiblat untuk kota Jombang
Data:

Ka’bah =21°2521,17” LU dan 39° 49’ 34.56” BT
Jombang= 07° 32’ LS dan 112° 13’ BT*
a=90°-(-07°32")=97°32’
b=90°-21°25"21,17" = 68° 34’ 38.83”
C=112°13"-39°49’ 34.56” = 72° 23’ 25.4”
Rumus:
cotan B = (sin a.cotan b) : sin C — cos a.cotan C
cotan B = (sin 97° 32’.cotan 68° 34’ 38.83”) : sin 72° 23’ 25.4” — cos 97°

32’.cotan 72° 23’ 25.4”

54 Ibid,, 111.
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=0.449698745
tanB =2.223710894
B = 65° 47 11.8” (U-B) atau 24° 12 48.2” (B-U)
Jadi sudut arah kiblat kota Jombang adalah 65° 47° 11.8” (dari utara ke barat)
atau 24° 12’ 48.2” (dari barat ke utara).

4. Menghitung azimuth kiblat untuk kota Semarang

Data:
Ka’bah =21°25’21,17" LU dan 39° 49’ 34.56” BT
Semarang =07°00’ LS dan 110° 24’ BT*

a=90°—(-07° 00") =97°
b=90°-21°25"21,17" = 68° 34’ 38.83”
C=110°24"-39°49’ 34.56” = 70° 34’ 25.4”
Rumus:
cotan B = (sin a.cotan b) : sin C — cos a.cotan C
cotan B = (sin 97°.cotan 68° 34’ 38.83”) : sin 70° 34’ 25.4” — cos 97°.cotan 70°
342547
=0.455913246
tanB  =2.193399746

B = 65° 29’ 28.1” (U-B) atau 24° 30’ 31.9” (B-U)

55 Ibid., 144.
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Jadi sudut arah kiblat kota Jombang adalah 65° 29’ 28.1” (dari utara ke

barat) atau 24° 30’ 31.9” (dari barat ke utara).

E. Cara Mengukur Arah Kiblat

Secara historis, cara penentuan arah kiblat di Indonesia mengalami
perkembangan sesuai dengan kualitas dan kapasitas intelektual di kalangan
kaum muslimin. Perkembangan penentuan arah kiblat ini dapat dilihat dari
perubahan besar yang dilakukan Muhammad Arsyad al-Banjari dan K.H.
Ahmad Dahlan atau dapat dilihat pula dari alat-alat yang dipergunakan untuk
mengukurnya, seperti migyas, tongkat istiwa’, rubu’ mujayyab, kompas, dan
teodolit. Selain itu sistem perhitungan yang dipergunakan mengalami
perkembangan 6pula, baik mengenai data koordinat maupun mengenai sistem
ilmu ukurnya.’

Metode yang sering digunakan dalam pengukuran arah kiblat, adalah:

1. Memanfaatkan Arah Utara Geografis

Langkah-langkah yang ditempuh, adalah:

a. Menghitung sudut arah kiblat suatu tempat.

b. Menentukan arah utara geografis (baca: frue morth) dengan bantuan
kompas, tongkat istiwa’atau teodolit.

c. Mengukur/menarik arah kiblat berdasarkan arah geografis seperti
dimaksud pada poin b dengan menggunakan busur derajat, rubu’, segitiga,
atau teodolit.

2. Mengamati Ketika Matahari Tepat di Atas Ka’bah

Selain menggunakan rumus spherical trigonometri, arah kiblat dapat

diketahui dengan melihat arah bayangan matahari pada waktu tertentu. Cara

% Tim Majelis Tarjih danTajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab.......... ,h. 32,
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ini terhitung sangat mudah dan dapat dilakukan oleh siapa saja di mana saja
tanpa harus menguasai disiplin ilmu Falak terlebih dahulu.
Langkah-langkah yang ditempuh, yaitu:’’
a. Menghitung sudut arah kiblat suatu tempat.
b. Menghitung saat kapan matahari membuat bayang-bayang setiap benda
(tegak) mengarah persis ke Ka’bah.
c. Mengamati bayang-bayang benda tegak pada saat seperti dimaksud poin
b, kemudian mengabadikan bayang-bayang tersebut sebagai arah kiblat.
Cara di atas disebut dengan rasdul giblat atau “ketentuan waktu di mana
bayangan benda yang terkena sinar matahari menunjuk ke arah kiblat.”®
“Ketika matahari berada di jalur Ka’bah, bayangan matahari berimpit dengan
arah yang menuju Ka’bah untuk suatu lokasi atau tempat, schingga pada
waktu itu setiap benda yang berdiri tegak di lokasi yang bersangkutan akan
langsung menun-jukkan arah kiblat.™®
Posisi matahari tepat berada di atas Kakbah akan terjadi ketika lintang
Kakbah sama dengan deklinasi matahari, pada saat itu matahari berkulminasi
tepat di atas Kakbah. Kesempatan tersebut datang pada setiap tanggal 28 Mei

(kadang-kadang terjadi pada tanggal 27 Mei untuk tahun kabisat) pukul 12.18

waktu Mekah dan tanggal 16 Juli (tahun pendek) atau 15 Juli (tahun kabisat)

57 Ibid., 32.
58 [zzuddin, Menentukan, 37.
% Khazin, Jlmu Falak, 74.
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pukul 12.27 waktu Makkah.® Bila waktu Makkah dikonversi menjadi waktu
Indonesia, maka ditambah 4 jam untuk WIB dan 5 jam untuk WITA.

Karena Indonesia berada di timur kota Makkah, maka saat untuk menen-
tukan arah kiblat adalah di waktu Ashar. Sedangkan untuk daerah di barat kota
Makkah, seperti: Mesir, dilakukan di waktu pagi menjelang siang pada hari-

hari tersebut (27/28 Mei dan 15/16 Juli).

Matahari

Ka’bah Bayangan lurus ke Ka’bah
Gambar 2. Bayangan Saat Rasd al-Qiblah

Metode ini tidak dapat digunakan pada daerah koordinat yang memiliki
beda bujur lebih dari 90° (beda waktu 6 jam) terhadap Makkah, baik dari
Timur maupun Barat. Karena posisi Makkah berada pada 39° 49’ BT, maka
pengamat yang bisa melakukan pengukuran tersebut adalah yang berada di
bujur yang lebih kecil dari + 129° BT atau 51° BB. Solusi untuk daerah yang
tak dapat melakukan pengamatan saat Matahari tepat di atas Ka’bah, dapat

melakukannya setengah tahun kemudian. Dalam setahun terdapat 2 hari

% Tim Majelis Tarjih danTajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab., 33.
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BAB III

HISAB ARAH KIBLAT
DALAM KITAB AD-DURUS AL-FALAKIYYAH

A. Biografi KH. Ma’shum ‘Ali
KH. Ma’shum ‘Ali bernama lengkap Muhammad Ma’shum bin ‘Ali bin
Abdul Jabbar al-Maskumambani, lahir pada tahun 1306 H di Maskumambang,

Gresik, di pondok yang didirikan oleh sang kakek.' Berikut garis silsilahnya:

Wirosari Alias Kudoleksono

Kadiyun Kasli Nasik
Abdul Djabbar Munibun Ngapiyani Saib
v v v v

Rais, Alirpah, . 1. Abd. Ghofar 1. Mutmainnah 1. Aminah
Abudharrin, Fagih, 2. Masyhadi 2. Ismail 2. Ahyad
Atqan, Syahid, 3. Abd. Muid 3. Abdul Qohar 3. Siroj
Mujtahid, 4. Abd. Ghofur
Muhsinah, Harun,
A. Muhtadi,
Abdullah

! Silsilah kakek Kiai Ma’shum jika terus diturut ke atas akan sampai pada Joko Tingkir, yaitu
Abdul Jabbar bin Wirosari (Kudoleksono) bin Nyai Siman binti Nyai Sarimah binti Ongkoyudo bin
Abdullah bin Abdul Djabbar 1 (Kusumoduyo) bin Pangeran Selarong bin Pangeran Benowo bin
Pangeran Pajang (Lembupeteng alias Joko Tingkir) dan seterusnya sampai ke Brawijaya Mojopahit.
Lihat Badawi Machbub, Buku Sejarah dan Silsilah Bani K. Abdul Djabbar, (Jombang: Tunas Jaya,
1975), 4.

2 Ibid,, 3.

46
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KH. Ma’shum + Nyai Hj. Khoiriyah

/\A

Nyai Abidah + KH. Mahfudz

Nyai Djamilah + KH. Nur Aziz

Ma’shum

Hamnah + Drs. Setiyadi
Dr. Kayyisah + Dr. Syahrial
Djarir

Liliek

Abd. Halim

Anas Fauzi

Abd. Hakim

. Shofiyah

10. Abd. Wahid

11. Mariyam

XN LD~

:

. Ali Faisal B
. Umar Fariq

. T.A. Ghofar

Tatiek Sri Choiriyati
Lukman Hakim

Nur Laili Rahmah

S WD

v

v

1. Leli Faridah Anggrenani
2. Rifqi Efendi Hardianto
3. Rika Fauziyah Handareni
4. Luthfi Rahmadi

5. Dedy Fahmi Ariyadi

1. Abdul Hanan
2. Sholahuddin
3. Athoillah

v

v

1. Sri Mustainah

2. Abdul Hadi Widjaya
3. Nur Musfiyati

4. Atikah Dewi

1. Andriyani
2. Buliana Puspa

48

Pada awal pernikahan Kiai Ma’shum tinggal bersama keluarga KH.
Hasyim Asy’ari di Pesantren Tebuireng, membantu KH. Hasyim Asy’ari
sebagai pengasuh. Selanjutnya berupaya mandiri dengan merintis pendirian
Pesantren Seblak yang jaraknya sekitar 300 meter ke barat Tebuireng. Area
Pesantren Seblak yang luasnya 2 ha ini diperoleh dengan adanya bantuan
dermawan agniya’. Tidak jauh berbeda dengan asal-muasal area Pesantren
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masih sederhana dan banyak mengandalkan posisi bintang di langit. Bagi
pribadi dengan kemampuan inteligensi yang tinggi, waktu 14 bulan adalah
lebih dari cukup untuk belajar ilmu Perbintangan, yaitu ilmu Astronomi,
termasuk ilmu Falak dan Astrologi.’

Pada masa hidupnya Kiai Ma’shum telah melahirkan 4 karya fenomenal
yang masih kerap dipelajari hingga sekarang, yaitu: al-Amsilah at-Tasrifiyyah,
Fath al-Qadir, ad-Duris al-Falakiyyah dan Badi’ah al-Misal. Dua kitab yang
terakhir ini menjelaskan tentang ilmu Falak. Selain keempat kitab tersebut,
ada satu karya yang ditorehkan oleh Kiai Ma’shum, yakni sebuah kitab yang
membahas tentang gira’ah sab’ah. Hanya saja, keberadaan naskah g¢ira‘ah
sab’ah ini tidak ditemukan sampai sekarang.

Ilmu Falak yang diajarkan oleh Kiai Ma’shum di Pesantren Seblak telah
menancap dan menyebar bersama santri beliau. Di antaranya diwarisi oleh
putra menantu Kiai Ma’shum, yaitu KH. Mahfudz Anwar yang dinikahkan
dengan putrinya, Nyai Abidah Ma’shum. Sepeninggal Kiai Ma’shum tongkat
kepengasuhan berlanjut ke tangan Kiai Mahfudz. Di samping mengasuh
Pesantren Seblak, Kiai Mahfudz melanjutkan dan mengembangkan ikon ilmu
Falak di Pesantren Seblak. Akhirnya tidak jauh berbeda dengan sang mertua,
KH. Mahfudz Anwar dikenal sebagai Kiai [Imu Falak Seblak dan ikon ilmu

Falak tetap melekat di Pesantren Seblak hingga kini.'’

® Ibid., 2.
19 1bid, 4.
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1. Juz Pertama (16 Halaman)

Juz pertama diawali dengan kalimat khotbah kitab (pendahuluan) dan

pengenalan rubu’ mujayyab. Adapun bab-bab yang termuat dalam juz: adalah:

a. Babl

b. Bab II

c. BabIII
d. BabIV
e. BabV

f. Bab VI
g. Bab VII
h. Bab VIII
i. BabIX
j. BabX

k. Bab XI
. Bab XII
m. Bab XIII
n. Bab XIV

o. Bab XV

: mengetahui awal bulan Masehi dengan melihat jadwal.
: mengetahui derajat matahari.

: mengetahui jayb dari gaws dan gaws dari jayb.

: mengetahui may/ awwal.

: mengetahui lintang dan bujur tempat.

: mengetahui bu’d al-qutr.

: mengetahui asal mutl/aq.

: mengetahui nisf al-fudlsh.

: mengetahui irtifa’ as-syams (ketinggian matahari).
: mengetahui gayah al-irtifa’

: mengetahui z/ dari irtifa’ dan sebaliknya.

: mengetahui as/ mu’addal dan jam istiwa’.

: mengetahui waktu salat.

: mengetahui arah kiblat."?

: mengetahui arah empat.

Sebagian besar bab-bab di atas menjadikan rubu’ mujayyab sebagai alat

bantu pencarian data.

12 Dalam skripsi ini akan ditekankan pada metode perhitungan arah kiblat dalam kitab ad-
Durus al-Falakiyyah, Juz 1.
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2. Juz Kedua (20 Halaman)

Selain khutbah al-kitab dan muqaddimah gambar rubu’ mujayyab, dalam

juz kedua ini diterangkan topik pembahasan tertentu yang sebagian sama

dengan juz pertama. Namun cara perhitungannya berbeda. Bab-bab yang

termuat dalam juz ini adalah:

a.

b.

j-

Bab I

Bab II

. BabIII

. BabIV

Bab 'V

Bab VI

. Bab VII

. Bab VIII

Bab IX

: mengetahui jayb dari gaws dan gaws dari jayb.

: mengetahui irt/fa’ as-syams (ketinggian matahari).
: mengetahui bayangan dari ir7/f32° dan sebaliknya.

: mengetahui tahun Masehi.

: mengetahui derajat matahari.

: mengetahui mayl awwal dan gayah al-irtifa’.

: mengetahui lintang tempat.

: mengetahui bu’d al-qutrdan as/ mutlak.

: mengetahui nisf al-fudlah, nisf al-qaws, qaws al-layl/ dan

qaws an-nahar.

Bab X

k. Bab XI

L

Bab XII

m. Bab XIII

n.

0.

Bab XIV

Bab XV

: mengetahui as/ mu’addal.

: mengetahui awqgar syar’iyyah berdasarkan jam istiwa’.
: mengetahui selisih lintang antara dua tempat.

: mengetahui 7rt/ifa’.

: mengetahui jam masyriq dan magrib.

: mengetahui irtifa’.
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p. BabXVI : mengetahui arah kiblat.
q. Bab XVII : mengetahui arah empat.
3. Juz Ketiga (76 Halaman)

Dalam juz ketiga atau juz terakhir dari kitab ad-Durus al-Falakiyyah ini
tidak lagi berpedoman pada alat rubu’ mujayyab, tetapi sudah menggunakan
teori logaritma. Sehingga hasil perhitungan dengan logaritma ini dapat dikata-
kan lebih teliti dibandingkan dengan hasil perhitungan dengan rubu’ mujayyab.

Berbeda dengan Juz I dan II, pada juz terakhir ini KH. Ma’shum Ali
tidak menggunakan term bab pada tiap topik pembahasan, melainkan langsung
menyebut judul bab. Lebih dari 40 topik dipaparkan oleh Kiai Ma’shum dalam
juz ini, antara lain;

a. Pengenalan logaritma.

b. Cara mengetahui awal tahun dan bulan Hijriah.
c. Jadwal harakat as-syams (pergerakan matahari).
d. Jadwal ta'dil as-syams.

e. Mengetahui zi/dari irtifa’ dan sebaliknya.

f. Bu’d al-qutr, as] mutlaq dan nisf al-fudlah.

g. Nisfqaws al-layl wa an-nahar.

h. Simt al-irtifa’.

i. Hisab arah kiblat.

j. Dan lain-lain
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C. Introduksi Rubu’ Mujayyab

Rubu’ mujayyab yaitu “suatu alat untuk menghitung fungsi geneometris,
yang sangat berguna untuk memproyeksikan suatu peredaran benda langit pada
lingkaran vertikal. Alat ini terbuat dari kayuw/papan berbentuk seperempat ling-
karan, salah satu mukanya biasanya ditempeli kertas yang sudah diberi gambar
seperempat lingkaran dan garis-garis derajat serta garis-garis lainnya.”"

Rubu’ atau rubu’ mujayyab adalah alat hitung yang berbentuk seper-
empat lingkaran, sehingga ia dikenal pula dengan kuadran yang artinya “seper-
empat.” Rubu’ini sangat berguna untuk menghitung fungsi goneometris serta
berguna untuk memproyeksikan peredaran benda-benda langit pada bidang
vertikal."*

“Sebelum dikenal daftar logaritma, perhitungan ilmu Falak dilakukan
dengan rubu’ ini. Sehingga buku-buku ilmu Falak yang ditulis pada tahun
1930-an, misalnya Badiah al-Misal dan at-Taqrib al-Magsad, perhitungannya

menggunakan rubu’”"> Termasuk juga ad-Duris al-Falakiyyah Juz I dan Juz II.

132,

1> Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama, 4/manak Hisab Rukyat, (Jakarta: ------ , 1981),

" Khazin, /lmu Falak, 18.
% Ibid,, 18.
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4. Al-juyub al-mankusah: garis yang menurun dari jayb at-tamam sampai gaws
al-irtifa’. Cara menghitungnya dimulai dari markaz. Setiap satu jayb sama
dengan 60 menit.

3. Sittini: garis sepanjang AC yang dimulai dari markazsampai akhir gaws.

6. Al-juyub al-mabsutah: garis yang menurun dari sit¢tini sampai gaws. Cara
menghitungnya dimulai dari markaz. Setiap 1 jayb bernilai 60 menit.

7. Hadafatan: dua tonjolan yang keluar dari bentuk rubu’. Hadafah ini ber-
fungsi untuk mengincar sesuatu, misalnya sinar matahari.

8. Khayt: benang pada markaz yang bisa digerak-gerakkan.

9. Muri: benang kecil yang diikat pada khayz.

10. Syaqul: beban yang menggantung pada ujung &hay?t.

Perlu diketahui, burij (rasi bintang) ada 12, yaitu:"’

Tabel 2
Daftar Buruj (Rasi Bintang)

Bulan Selisih | Buryj | Nama Latin Indonesia Arah
Januari 9 Jadyu Capricornus | Kambing Batu Selatan
Februari 10 | Dalwu Aquarius Orang Air/Timba | Selatan
Maret 8 Hut Pisces Ikan Selatan
April 10 Haml Aries Domba Utara
Mei 9 | Sawr Taurus Lembu Jantan Utara
Juni 9 Jawza’ Gemini Kembar Utara
Juli 7 Saratan | Cancer Kepiting Utara
Agustus 7 Asad Leo Singa Utara
September 7 Sunbulah | Virgo Gadis Utara
Oktober 6 Mizan Libra Timbangan Selatan
November 7 Aqrab Scorpio Kalajengking Selatan
Desember 7 Qaws Sagitarius | Pemanah Selatan

7 Ibid., 4.
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Untuk mengetahui derajat
matahari, caranya: tanggal
pada bulan Masehi tertentu
ditambah ‘tafawut (selisih)

sebagaimana tertera dalam

kolom di atas. Jika hasil pe-
nambahan tersebut lebih dari
30, maka kelebihannya itulah

derajat matahari pada buryj

sesudahnya.

Gambar 4. Mantidah al-Buruj (Lingkaran Zodiak)

Misalnya:
26 Maret =4 haml
10 Agustus =17 asad
3 Desember =10 gaws

D. Hisab Arah Kiblat dalam Kitab ad-Durus al-Falakiyyah
Hisab arah kiblat yang dikenalkan oleh Kiai Ma’shum dalam kitab ad-
Durus al-Falakiyyah, Juz 1, menggunakan rubu’ mujayyab (kuadran) sebagai
alat pencarian data. Titik koordinat Ka’bah yang dipakai oleh Kiai Ma’shum
adalah 21° 30’ LU dan 40° 8’ BT. Data ini diambil dari jadwal a/-Jaza’ir al-

Khalidat. Harga lintang dan bujur Ka’bah ini sedikit berbeda dengan apa yang
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dikatakan oleh Ahmad Izzuddin setelah melakukan penelitian langsung dengan
GPS, yaitu 21° 25’ 21,17” LU dan 39° 49’ 34.56” BT. Meskipun demikian
selisih beberapa menit ini tidak menjadi masalah pokok karena varian data
markaz Ka’bah juga terjadi perselisihan di antara para pakar.

Sebelum memasuki hisab arah kiblat versi ad-Durus al-Falakiyyah, ada
istilah-istilah yang perlu dipahami perhitungannya sebagai dasar menghitung
arah kiblat, yaitu:

1. Jayb al-Qaws dan Qaws al-Jayb

Jayb adalah garis-garis kecil yang tergambar di permukaan rubu’. Jayb
terdiri dari dua macam, yaitu jayb mabsut dan jayb mankus. Jayb memiliki
harga maksimal 60 yang dihitung dari markaz. Tiap 1 jayb bernilai 60 menit.
Sedangkan yang dimaksud dengan jayb al-gaws yaitu besar harga jayb jika
diturunkan dari derajat gaws melalvi jayb mabsut. Cara mengetahui jayb al-
qaws (fayb dari qaws):

a. Ketahuilah dargjah al-qaws, lalu dihitung dari awal gaws.
b. Titik gaws itu dimasukkan ke jayb mabsut hingga ke sittini.

c. Harga jaybitu yang disebut dengan jayb al-qaws, dihitung dari markaz.
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2. Al-Mayl al-Awwal (Deklinasi)

Yaitu “jarak antara matahari (bintang) dan ma’dal/innahar (khatulistiwa
langit) diukur melalui lingkaran nisfu qaws an-nahar (lingkaran yang memin-
dahkan timur dan baratnya pengamat).”'® May/ juga didefinisikan sebagai
jarak di sepanjang lingkaran deklinasi (lingkaran yang ditarik dari kedua kutub
langit dan memotong tegak lurus ekuator) mulai dari ekuator sampai ke titik
pusat benda langit."

Langkah-langkah menghitung jayb al-mail dan mayl awwal adalah:?°

a. Khayt diletakkan pada sittini.
b. Muri ditepatkan pada jayb 23° 52°.
c. Khayt dipindahkan ke darajah as-syams.

Maka di bawahnya muri dari jayb mabsut ialah jayb al-mayl. Sedangkan
al-mayl al-awwal adalah gaws dari jayb al-mayl tersebut.

Adapun arah mayl awwal tergantung pada arah derajat matahari. Jika
arah derajat matahari syimali (utara), maka arah mayl awwal juga syimali.

Begitu juga sebaliknya.

18 Abdul Kholiq, Pelajaran Astronomi Jilid 2, (——-:-—--, t.1.), 9.

19 Abd. Salam Nawawi, /imu Falak: Cara Praktis Menghitung Waktu Salat, Arah Kiblat dan
Awal Bulan, (Sidoarjo: Aqaba, 2007), 11.

2 Ma’shum, ad-Duris, 5.
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E. Ikhtisar Contoh Hisab Arah Kiblat
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BAB IV

ANALISIS TERHADAP METODE PEMIKIRAN
KH. MA’SHUM ‘ALI TENTANG ARAH KIBLAT
DALAM KITAB AD-DURUS AL-FALAKIYYAH

A. Analisis Terhadap Metode Pemikiran KH. Ma’shum ‘Ali Tentang Hisab Arah
Kiblat
1. Genealogi Keilmuan KH. Ma’shum *Alj

Arah kiblat atau simt al-giblah, sebagaimana telah diuraikan panjang
lebar pada bab-bab sebelumnya, merupakan persoalan yang sangat penting bagi
umat Islam di seluruh penjuru dunia. Ini karena kaum muslimin berkewajiban
salat lima waktu dalam sehari semalam. Sedangkan salat tidak sah bila tidak
menghadap ke arah kiblat, kecuali dalam kondisi tertentu. Ketika hendak
memosisikan mayat dalam kuburan pun harus berpedoman pada arah kiblat.
Jadi, tidak berlebihan kiranya jika dikatakan bahwa Ka’bah ditetapkan oleh
Allah T&a‘als menjadi kiblat umat Islam dalam hidup dan matinya.

Terlepas dari silang pendapat di antara para ulama mengenai keharusan
menghadap ke ‘ayn al-ka‘bah (fisik/bangunan Ka’bah) atau cukup ke jihah al-
ka‘bal (arah Ka’bah) bagi yang bermukim jauh dari Mekkah, hisab arah kiblat
menjadi penting untuk dikaji. Ada banyak hisab arah kiblat yang ditawarkan

oleh para pakar Falak, di antaranya metode perhitungan dengan menggunakan

73
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alat rubu’ mujayyab (kuadran) yang disajikan oleh KH. Ma’shum ‘Ali dalam
kitabnya, ad-Durus al-Falakiyyah, Juz 1.

Kiai Ma’shum ialah seorang ahli Falak masa dulu yang eksistensi
karyanya masih dipertahankan sampai sekarang. Tidak sedikit pesantren dan
madrasah yang menjadikan kitab karya Kiai Ma’shum sebagai referensi Falak.
Bahkan ada juga yang menerjemahkan ke bahasa Indonesia demi memudahkan
santri/murid dalam memahami kitab itu. Hanya saja, tidak diketahui pasti
kepada siapa Kiai Ma’shum berguru ilmu Falak. Apakah teori yang ada dalam
kitab tersebut adalah murni hasil temuan Kiai Ma’shum ataukah diperoleh dari
orang lain, tidak ada yang tahu. Hingga kini sanad keilmuannya masih berupa
enigma yang belum terkuak.

Ketika penulis menapaki jejak pengarang kitab ad-Durus al-Falakiyyah
di Pesantren Salafiyah al-Mahfudz Ma’had ‘Ali Ilmu Falak Seblak, Jombang,l
tidak ada seorang pun, baik dari kalangan keluarga maupun santri, yang dapat
menunjukkan detail rentas keilmuan Kiai Ma’shum. Nyai Hamnah, cucu Kiai
Ma’shum yang sekarang mengasuh Pesantren Seblak, hanya menduga bahwa
kakeknya memperoleh pemahaman Falak ketika sedang dalam perjalanan
menuju tanah suci Mekkah selama 14 bulan. Saat itu alat transportasi yang

ditumpangi Kiai Ma’shum adalah kapal api dengan sistem navigasi sederhana

! Pada masa hidupnya KH. Ma’shum °Ali pernah mendirikan sebuah pesantren di desa Seblak,
sekitar 300 meter dari Pesantren Tebuireng. Sejak tahun 2007 di Pesantren Seblak telah dibuka
program studi Ilmu Falak yang peminatnya cukup banyak. Salah satu kitab yang intens ditelaah
adalah kitab ad-Duras al-Falakiyyah,
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yang mengandalkan posisi bintang dalam pelayarannya. Diduga di kapal itulah
Kiai Ma’shum “menemukan” teori ilmu Falak yang kemudian menuangkannya
dalam bentuk kitab berbahasa Arab sepulang dari Mekkah.>

Minimnya informasi seputar genealogi keilmuan KH. Ma’shum ‘Ali ini
nampaknya dapat dimaklumi sebab Kiai Ma’shum cenderung pendiam dan
gemar menyendiri di kamar. Dari kebiasaan menghabiskan banyak waktu di
kamar muncul asumsi bahwa saat itulah Kiai Ma’shum tengah mengerahkan
seluruh pikirannya untuk menulis kitab. Sayangnya, tidak banyak manuskrip
torehan Kiai Ma’shum yang ditemukan dan dipublikasikan. Hanya empat kitab
yang beredar luas di masyarakat, yaitu al-Amsilah at-Tasrifiyyah, Fath al-
Qadir, ad-Duris al-Falakiyyah dan Badi’ah al-Misal.

Di samping karakter Kiai Ma’shum yang pendiam dan suka menyendiri,
singkatnya mukadimah yang ia tulis di kitabnya turut menjadi faktor penyebab
sulitnya melacak genealogi intelcktualitas ulama asal Maskumambang ini.
Misalnya, dalam mukadimah kitab ad-Duris al-Falakiyyah, Kiai Ma’shum
tidak membentangkan nama-nama guru yang mengajarinya ilmu Astronomi.
Juga tidak menguraikan latar belakang ia menulis kitab tersebut. Namun cukup
dengan dua baris kalimat yang intinya mengungkapkan syukur kepada Allah

SWT dan bersalawat pada Nabi Muhammad SAW, keluarga serta sahabatnya.

2 Hamnah Mahfudz, Wawancara, Jombang, 2 Desember 2010. Hamnah Mahfudz adalah salah
satu cucu KH. Ma’shum ‘Ali dari pasangan Nyai Abidah dan KH. Mahfudz.
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2. Analisis Hisab Arah Kiblat dalam a/-Durus al-Falakiyyah Juz |
Dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah, Juz 1, Kiai Ma’shum menguraikan
teori hisab arah kiblat pada bab ke-14 dan tak lebih dari satu halaman. Seluruh

keterangan ditulis dalam bahasa Arab. Berikut ini redaksi lengkapnya:*
Wl e 3 e wth A

¢S S o el Sy Ll o gl JoVly el A e

205 1 sl ot e e St ¢ sllall oW1 e gl ey L gl e e o
day s 2iily Sl oVl gp Abgudl st a (A of Lad ¢3S Joby Sl Jobo
Ll o ¢l o Doty aslin)) Juat angh Lol gl o UG il
G cm Wb gamndt d1 it @ 0T ST o e M ey Bal e fE e
ol GG oy Joeoly 405 LS o jall o o il pdo 6 anndl o g0 S
o Ll oo Q) S G 3 @il e oyl ) byl )
bkl b ¢ ol ol aedls Ll o ao gty o] D2 gzl oluts
o Ml @ bl e bl Pl U o e M ooy sl e
Sldie ol Aal e aa wsdlt Jofy Jadt oy L sabgadl gdd p ool i

kel iy Jlesdt A ol e it 4

3 Ma’shum *Ali, ad-Durus al-Falakiyyah, Juz 1, (Surabaya: Maktabah Sa’d bin Nashir Nabhan,
1979), 13.
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Perlu diketahui, data lintang Makkah yang dipakai oleh Kiai Ma’shum
dalam menghisab arah kiblat adalah 21° 30°, yang diambil dari jadwal a/-
Jaza’ir al-Khalidat. Harga lintang ini dijelaskan dengan menggunakan angka
jumali, yaitu & (20), ! (1), dan J (30). Adapun angka jumali adalah bilangan
angka yang menggunakan huruf-huruf Arab sebagai berikut:*

Wids 33

L]

-?- S .1;‘33 ‘3}:'3 - L
Tabel 3
Angka Jumali

1 2 3 4 5 6 7 8 9
< T > A ) ) z b
0l s |3 d e o )lerele]l]er
00| Jd J o> <o & & 3 > b
000 ¢ (& | & |||l |l &

Dengan menerapkan rumus di atas dalam perhitungan arah kiblat kota
Demak, misalnya, sebagaimana diterangkan pada Bab III, dapat disimpulkan
bahwa harga sudut kiblat Demak yaitu 24° 35’ dihitung sepanjang lingkaran
horizon dari titik barat ke utara. Sementara dengan menggunakan rumus
spherical trigonometri diketahui bahwa sudut arah kiblat Demak adalah 24°

26’ 1.89” (dari titik barat ke utara) atau 65° 33’ 58.1” (dari titik utara sejati ke

4 Muhyiddin Khazin, /lmu Falak dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Buana Pustaka, Cet.
1L, 2005), 6.
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barat). Dengan demikian antara dua hasil perhitungan tersebut terdapat selisih
0°08’ 58.117.

Harga deviasi hisab arah kiblat versi ad-Durus al-Falakiyyah, Juz 1, tidak
hanya ditemukan dari hasil perhitungan untuk kota Demak saja, melainkan
juga untuk markaz yang lain, seperti: Surabaya, Jombang dan Semarang. Di

bawah ini tabel sudut azimuth Ka’bah untuk empat kota dan harga deviasinya.

Tabel 4
Sudut Azimuth Ka’bah
Sudut Azimuth Ka’bah (B-U) -
Kota Rubu’ Mujayyab | Segitiga Bola Harga Deviasi
Demak 24° 35’ 24°26° 1.89” | 0° 08’ 58.11”
Surabaya 24°20° 24°02° 0.60” | 0° 17’ 59.4”
Jombang 24°10° 24°12° 48.2" | -0°02’ 48.2”
Semarang 24° 30’ 24°30° 31.9” | -0°0° 31.9”

Harga deviasi yang bernilai positif, seperti Demak dan Surabaya, artinya
sudut arah kiblat yang dihasilkan rumus dalam kitab ad-Durus al-Falakiyyah,
Jﬁz I, menyimpang ke utara sekian menit dari arah yang sebenarnya (baca:
hasil perhitungan dengan ilmu segitiga bola). Sedangkan harga deviasi yang
bemnilai negatif berarti hasil hisab dengan rubu’ mujayyab menyimpang ke
selatan dari arah yang sesungguhnya, berapa pun harga penyimpangan itu.

Tabel di atas menunjukkan bahwa perhitungan dengan rubu’ mujayyab
selalu menyisakan deviasi, baik besar maupun kecil, bernilai positif maupun
negatif. Harga deviasi yang bervariasi dan tidak mencapai 1° (0° 08" 58.117, 0°

17° 59.4”, -0° 02’ 48.2” dan -0° 0’ 31.9”) tidak serta-merta memvonis “kurang
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akurat” hisab arah kiblat dengan rubu’ mujayyab dalam kitab ad-Durus al-
Falakiyyah. Kurang bijak kiranya jika kesimpulan “kurang akurat” hanya
diperoleh dari hasil perhitungan semata tanpa melihat sisi yang lain.

Menurut hemat penulis, ada beberapa faktor yang menyebabkan hisab
simt al-qiblah dengan rubu’, yang diterangkan oleh Kiai Ma’shum, diragukan
validitasnya.

Pertama, harga epoch Ka’bah yang digunakan oleh Kiai Ma’shum dalam
menghisab tidak sama dengan yang ada dalam buku-buku yang lain. Telah
diketahui, perhitungan arah kiblat dengan alat rubu’dan rumus segitiga bola,
yang diketengahkan dalam dua bab sebelumnya, memiliki varian data lintang
dan bujur Ka’bah yang berbeda. Inilah di antara faktor yang mempengaruhi
perbedaan hasil perhitungan dua rumus tersebut.

Kiai Ma’shum menggunakan titik koordinat Ka’bah sebesar 21° 30’ LU
dan 40° 08’ BT (tidak ada detail harga detik). Lintang dan bujur ini diperoleh
dari jadwal al-Jaza’ir al-Khalidat. Sebagian data dalam jadwal al-Jaza’ir al-
Khalidat juga diadopsi oleh Kiai Ma’shum dalam ad-Durus al-Falakiyyah, Juz
I. Sedangkan dalam rumus spherical trigonometri-dengan mengutip pendapat
Ahmad Izzuddin—diambil data lintang Ka’bah sebesar 21° 25’ 21,17” LU dan
bujur Ka’bah sebesar 39° 49’ 34.56” BT. Artinya, ada selisih 0° 04’ 38.83”

untuk harga lintang dan 0° 18’ 25.44” untuk harga bujur. Dari perbedaan data
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koordinat Ka’bah yang diambil ini, wajar apabila hasil perhitungannya pun

berbeda.
Tabel 5
Selisih EpochKa’bah
¢ Ka’bah A Ka’bah
KH. Ma’shum ‘Ali | 21°30° 40° 08’
Ahmad Izzuddin 21°25° 21,177 | 39° 49’ 34.56”
Selisih 0°04> 38.83” | 0°18’25.44

Untuk mengetahui kadar selisih antara rumus yang dikemukakan oleh
Kiai Ma’shum dalam ad-Durus al-Falakiyyah Juz I dan rumus Segitiga Bola
jika menggunakan /atitude (¢) dan Jongitude (\) yang sama, berikut ini
disajikan contoh hisabnya.
Data:
Ka’bah =21°30’ LU dan 40° 08’ BT
Wedung = 6° 49’ LS dan 110° 36’ BT
a=90°-(-6°49) = 96° 49
b=90°-21°30" = 68° 30’
C=110°36"—-40°08" = 70° 28’
Rumus:
cotan B = (sin a.cotan b) : sin C — cos a.cotan C
cotan B = (sin 96° 49°.cotan 68° 30°) : sin 70° 28 — cos 96° 49’.cotan 70° 28’
=0.45712006

tan B =2.18760909
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B = 65° 26’ 2.07” (U-B) atau 24° 33’ 57.9” (B-U)

Dengan demikian selisih hisab arah Kiblat versi KH. Ma’shum ‘Ali dan
rumus spherical trigonometri dengan data koordinat Makkah (baca: Ka’bah)
21° 30’ LU dan 40° 08’ BT adalah 0° 01° 2.1”5 Selisih yang nilainya kecil ini
bukan harga mutlak sebab tidak menutup kemungkinan dalam contoh hisab
arah kiblat untuk kota-kota yang lain akan ditemukan selisih yang lebih besar
atau lebih kecil dari satu menit.

Sayangnya, dengan rumus arah kiblat dalam ad-Duris al-Falakiyyah sulit
diterapkan koordinat Ka’bah yang lebih detail dari 21° 30’ LU dan 40° 08’ BT,
seperti: 21° 25° 21.17” LU dan 39° 49’ 34.56” BT. Dikatakan sulit sebab data
yang ada di rubu’ tidak sampai pada tataran detik. Kalau pun digunakan ‘ard al-
balad dan tul al-balad tersebut—meskipun dengan menambah satu derajat atau
beberapa menit saja, itu tidak akan berujung pada perbedaan hasil perhitungan
yang cukup signifikan.

Kedus, di samping perbedaan data koordinat Ka’bah, data epoch markaz
selain Ka’bah dalam ad-Duris al-Falakiyyah kerap berbeda dengan apa yang
tertera dalam sumber-sumber yang lain. Seperti telah penulis katakan, Kiai
Ma’shum mengambil data dari jadwal a/l-Jaza’ir al-Khalidat. Dan ini sedikit

banyak memicu perbedaan hasil hisab.

* Diperoleh dari 24° 35’ (hasil hisab dengan rubu’ mujayyab) dikurangi 24° 33’ 57.0” (hasil
hisab dengan rumus Segitiga Bola).
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Tabel 6
Selisih Harga Lintang dan Bujur

KH. Ma’shum ‘Ali | Ahmad Izzuddin Selisih

Lintang | Bujur | Lintang | Bujur | Lintang | Bujur
Demak 06°52° | 110°38° | 06°54° | 110°37° | -0°02° [ 0°01’
Surabaya | 07°14° | 112°46° { 07°15° [ 112°45’ | -0°01’ [ 0°01’
Jombang | 07°32° [ 112°16’ | 07°32° | 112° 13’ - 0°03’
Semarang | 07°00° | 110°26° | 07°00° | 110°24’ - 0°02’

Kota

Ketiga, “kesulitan menempatkan benang rubu’ pada posisi data yang ada

"6 Sebagai contoh, untuk me-

serta adanya elastisitas benang yang digunakan.
nempatkan benang pada darajah as-syams 15° 26’ tentu tidak mudah. Bahkan
memosisikan secara tepat pun agaknya sulit-untuk tidak menyebut mustahil.
Pasalnya, ukuran derajat dan jayb pada rubu’ mujayyab itu sangat kecil. Itu
pun akan terbagi lagi menjadi 60 menit (dalam satuan derajat atau jayb)

Keempat, human error. Artinya, kekurangakuratan metode arah kiblat
dalam ad-Durus al-Falakiyyah karena aplikator hisab ini kurang teliti dalam
membaca data rubu’, memosisikan muri, menggeser khayt pada derajat dan
menit yang tepat, dan lain sebagainya. Selain itu, tidak dapat dipungkiri bahwa
aplikator hanya sebatas mengira-ngira. Maka tidak heran jika ditemukan hasil
yang berbeda, sementara data awal yang sajikan sama. Ini karena perbedaan
hasil baca sang aplikator hisab dengan rubu’ini.

Oleh karena faktor keempat ini, penulis menyadari bahwa contoh yang

dipaparkan di muka tidak menutup kemungkinan mengandung kesalahan, baik

¢ Khazin, I/mu Falak, 33.
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kesalahan di kesimpulan hasil akhir maupun di permulaan data yang dihimpun.

Sebab pada dasarnya penulis hanya mengira-ngira, bukan memastikan.

B. Analisis Terhadap Penggunaan Rubu’ Mujayyab Sebagai Dasar Penentuan Arah
Kiblat
Secara umum, hasil hisab dengan rubu’ mujayyab dalam penentuan arah

kiblat, yang diterangkan oleh KH. Ma’shum ‘Ali, penulis kitab ad-Durus al-
Falakiyyah, kurang akurat karena faktor-faktor yang telah disebutkan oleh
penulis di atas. Kenyataan membuktikan bahwa kerap kali ada selisih antara
metode hisab ini dengan metode lainnya, baik selisihnya hanya senilai satu
menit ataupun lebih.

Perbedaan hasil perhitungan adalah suatu kewajaran yang tidak layak
memicu perdebatan sengit, apalagi pertikaian. Toh, antar sesama rumus saja,
misalnya spherical trigonometri, terkadang menghasilkan sudut arah kiblat
yang berbeda apabila data koordinat yang digunakan berbeda.

Menurut penulis, rubu’ mujayyab yang notabene alat perhitungan klasik
kurang mampu menjawab persoalan arah kiblat umat masa kini apabila logika
perhitungannya masih bersifat konservatif, Di samping itu, adanya alat yang
lebih canggih dan software yang mudah pengoperasiannya membuat orang
meninggalkan rubu’. Ini bukan berarti rubu’ harus tersingkir dari Zist obyek
penelitian. Rubu’ masih relevan dikaji sebab bukan mustahil akan ditemukan

benang merah antara metode hisab versi klasik dengan versi modern.
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Penulis memandang bahwa cara yang paling praktis dan efektif untuk
mengetahui arah kiblat tanpa menyisakan keraguan sedikit pun, yaitu dengan
cara mengamati bayangan benda saat matahari tepat berada di atas Ka’bah.
Cara ini disebut dengan rasd al-qiblah. Dalam setahun matahari melintasi
Baytullah sebanyak dua kali, yakni pada tanggal 27/28 Mei pukul 16.18 WIB
dan 15/16 Juli pukul 16.27 WIB.

Pada hari-hari itu matahari berkulminasi tepat di atas Ka’bah sehingga
seluruh bayangan di muka bumi berhimpit dengan arah yang menuju Ka’bah,
kecuali daerah yang memiliki beda bujur lebih dari 90° terhadap Makkah.
Khusus di daerah dengan beda bujur 90° atau beda waktu 6 jam, rasd al-giblah
dapat dilakukan pada setengah tahun kemudian, yaitu pada tanggal 28/29
November pukul 04.09 WIB dan 16/17 Januari pukul 04.29 WIB.

Dengan rasd al-qiblah, seluruh kaum muslimin dapat menepatkan sudut
arah kiblat tanpa harus menguasai ilmu Falak terlebih dahulu. Mereka cukup
mengamati bayangan benda pada hari-hari tertentu. Dengan rasd al-qiblah
kriteria istigbal al-qiblah (menghadap kiblat)}-dalam hal ini ‘ayn al-ka’bah-
dapat dipenuhi secara tepat tanpa harus berbekal alat perhitungan, baik yang

bersifat tradisional maupun modern.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Arah kiblat dalam kitab ad-Durgs al-Falakiyyah, Juz 1, yang ditulis oleh
KH. Ma’shum °Ali, dihitung dengan menggunakan rubu’ mujayyab sebagai
alat penghimpun data. Data yang dihimpun yaitu: Jayb ‘ard al-balad, tamam
‘ard al-balad dan jayb-nya, jayb mayl (‘ard Makkah), tamam al-mayl, selisih
lintang tempat dan lintang Makkah, bu’d al-qutr, al-as| al-mutlaq, al-asl al-
mu’addal, jayb irtifa‘ as-samt, irtifa‘ as-samt dan Jaybnya, jayb as-sa‘ah,
hissah as-sa’ah dan ta’dil as-sa‘ah.

Melalui analisis yang telah penulis lakukan, diketahui bahwa hisab arah
kiblat dalam kitab ad-Duris al-Falakiyyah Juz 1 kurang presisi dan selalu
menyisakan harga deviasi yang bervariasi jika dibandingkan dengan metode
hisab modern. Adakalanya harga deviasi ini dalam satuan derajat atau menit.
Faktor yang menyebabkan metode hisab versi ad-Duris al-Falakiyyah ini
kurang akurat adalah sebagai berikut berikut:

1. Data koordinat lintang dan bujur Makkah/Ka’bah yang digunakan oleh Kiai
Ma’shum tidak sama dengan koordinat dari sumber-sumber lain.
2. Data koordinat markaz selain Ka’bah pun tidak sama dengan yang ada di

sumber referensi lain meski selisih yang dihasilkan tidak terlalu mencolok.
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3. Adanya kesulitan dalam menempatkan khay? pada derajat dan menit yang
tepat dan keniscayaan elastisitas benang yang digunakan.
4. Human error yaitu kesalahan berada pada diri aplikator rumus hisab arah

kiblat dengan rubu’ mujayyab.

Saran
Di bawah ini beberapa saran yang dapat penulis rekomendasikan kepada
berbagai pihak yang berkepentingan dengan arah kiblat, yaitu:

1. Kepada Badan Hisab Rukyat diharapkan memberikan penyuluhan secara
periodik dan merata kepada masyarakat tentang urgensi penepatan sudut arah
kiblat. Juga mendampingi masyarakat dalam pembangunan masjid sehingga
tidak akan ditemui problem arah kiblat di kemudian hari.

2. Kepada ulama yang mumpuni di bidang Falak hendaknya memberikan
pencerahan dan penjelasan yang arif apabila diketahui arah kiblat di suatu
tempat kurang tepat (melenceng dari arah sebenarnya).

3. Kepada masyarakat yang kurang memahami ilmu Falak hendaknya bertanya
kepada ahlinya terkait dengan sudut arah kiblat dari suatu tempat.

4. Kepada kaum muslimin hendaknya tidak menyia-nyiakan momen istimewa
tanggal 27/28 Mei pukul 16.18 WIB dan 15/16 Juli pukul 16.27 WIB untuk
melakukan langsung pengukuran arah kiblat dengan berpedoman pada teori

rasd al-qiblah.
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